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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF TEACHER TEACHER SDN 2 BUGEMAN
SITUBONDO IN OBSERVING STUDENT LEARNING DIFFICULTY

Misnawati
Misnaw al 261 219689 o omaib.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Ditficulties in the learning process faced by a child comes from inside the
child or internal factors caused by thetr body growth and external factors. One of
factors that influenced learning difficulties experienced by students is the method
of learning employed in the class. Learning difticulties are also experienced by
students of SDN 2 Bugeman, Kendit District. Situbondo Regency. Based on the
observations and the input from the teachers, lcarning difficulties experienced by
students in the class comprise learning difficulties related to development
(difticult communicating, reasoning and problem-solving skills) and academic
(reading, writing, understanding of arithmetic and mathematics, inability to catch
fessons). A teacher has to find constructive methods or strategies to overcome
student’s learning difficulties. This research described teacher's effort of SDN 2
Bugeman in overcoming student's learning difficulties in cooperation with
supporting and inhibiting factors in carrying out the effort. Research Subjects in
this study were teachers grade t to 6 in SDN 2 Bugeman. Data collection
techniques in this study were interviews. observation, and documentation. Data
analysis in this research implemented were Miles and Huberman model. The
results showed that the efforts of teachers SDN 2 Bugeman Situbondo in
overcoming student learning difficulties were various. Efforts were made by
adjusting to the difficulties experienced by students. These etforts include the use
of interesting and enjoyable learning methods, motivating students, providing
specific guidance, visualizing thories and assigning tasks. Supporting factors to
overcome student learning difficulties SDN 2 Bugeman were teachers, school
facilities. environments (schools. famihies and communities). Meanwhile. the
inhibiting factors were students, parents, and school time. This research should be
used as a supplementary reference for teachers in determining the appropriate way
or strategy in overcoming students’ learning difficulties. Futhermore. schools are
expected to continue to improve and develop the mcthods teachers used to
overcome student difficulties.

Keywords: Teacher Efforts, Supporting and Inhibiting Factors. Student Learning
Difficultics
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM
MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA

Misnawati
lisnawati26121969@amail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kesulitan dalam proses belajar yang dihadapi oleh sescorang anak berasal
dari dalam dirn anak (/mtern) vang disebabkan oleh pertumbuhan dan
perkembangannya dan dapat pula datang dari luar dirinya (ekstern). Kesulitan
belajar yang dialami siswa, salah satunya dipengaruhi oleh metode pembelajaran
vang digunakan. Kesulitan belajar juga dialami oleh siswa SDN 2 Bugeman
Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. Berdasarkan pengamatan dan keluhan
dari guru kelas, kesulitan belajar vang dialami siswa di sekolah ini meliputi
kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (sulit berkomunikasi.
penalaran dan kemampuan untuk memecahkan masalah) dan akademik
(membaca, menulis, pemahaman terhadap aritmatika dan matematika. kurangnya
dava tangkap terhadap pelajaran). Seorang guru harus dapat menempuh cara-cara
atau strategi tertentu guna mengatasi kesulitan belajar pada anak didiknya.
Penelitian ini mendeskripsikan strategi atau upaya guru SDN 2 Bugeman dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa. beserta faktor pendukung dan penghambat
dalam melaksanakan upaya tersebut. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas
| sampat 6 di SDN 2 Bugeman. Tcknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara. observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dalam penehitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Upaya guru SDN 2 Bugeman Situbondo dalam mengatasi
Kesulitan belajar siswa sangat bervariasi. Upava yang dilakukan menvesuaikan
dengan Kkesulitan yang dialami siswa. Upava tersebut meliputi menggunakan
metode  pembelajaran vang  menarik.  menyenangkan, memotivasi  siswa.
memberikan bimbingan khusus, memvisualisasikan dan memberikan tugas.
Faktor pendukung dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa SDN 2
Bugeman yaitu guru, sarana dan fasilitas di sekolah, lingkungan (sekolah,
Keluarga dan masyarakat). Sedangkan. faktor penghambatnya adalah siswa. orang
tua. dan waktu sekolah. Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan acuan
atau tambahan referensi untuk para guru dalam menentukan cara atau strategi
vang tepat dalam mengatasi kesulitan belajar siswanya. Selain itu, sekolah
diharapkan akan terus berupaya meningkatkan dan mengembangkan metode yang
digunakan guru untuk mengatasi kesulitan siswanya

Kata Kunci: Upaya Guru, Faktor Pendukung dan Penghambat, Kesulitan Belajar
Siswa
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan tentang: (a) deskripsi umum SDN 2 Bugeman,

(b) hasil penelitian, dan (c¢) pembahasan.

A. Deskripsi Umum SDN 2 Bugeman

1. Identitas Sekolah

Tempat dilakukannya penelitian ini yaitu Sekolah Dasar Negeri 2

Bugeman. SDN 2 Bugeman terletak di Desa Bugeman Kecamatan Kendit

Kabupaten Situbondo. Identitas sekolah SDN 2 Bugeman secara keseluruhan

dipaparkan sebagai berikut.

Nama Sekolah

Nomer Statistik Sekolah
Status Sekolah

Provinsi

Kabupaten/kota

Alamat

Jalan dan Nomor

Status Akreditasi Sekolah
Kode Pos

Telepon

E-mail

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

: SD Negeri 2 Bugeman

: 101052305010

: Negeri

:Jawa Timur

: Situbondo

: Dusun Padegan Desa Bugeman Kecamatan Kendit
:JI. Raya Kendit

: Terakreditasi “B”

1 68352

: 085330211578

ssdn2bucemany amail.com
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Kategori Sekolah : SD SPM (Standar Pelayanan Minimal)

Tahun Berdiri : 1973

Waktu Belajar : pagi hari

Letak Geografis : Utara berbatasan dengan jalan raya kecamatan

Selatan berbatasan dengan sungai
Timur berbatasan dengan tanah perhutani

Barat berbatasan dengan tanah penduduk

2. Sejarah Berdirinya SDN 2 Bugeman

SD Negeri 2 Bugeman Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo
merupakan Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kendit. Sebelum SDN 2
Bugeman berdiri jumlah sekolah di daerah kendit tidak banyak. Hal itu
menyebabkan masyarakat kesulitan dalam menyekolahkan putra — putrinya. Hal
itulah yang menjadi kendala di desaa bugeman. Pemerintah dalam menghadapi
persoalan yang banyak terjadi di Indonesia ketika itu, menjawab dengan
Pembangunan Sekolah melalui Intruksi Presiden atau di singkat INPRES. Hal itu
dilakukan dalam upaya memenuhi kebutuhan akan pendidikan sebagaimana yang
tercantum dalam alinia ke 4 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, *
Mencerdaskan  Kehidupan  Bangsa™. Pemerintah  melalui  program Intruksi
Presiden kala itu berusaha memenuhi tuntutan dari Undang — Undang Dasar 1945.
Sehingga satu kewajiban Pemerintah sudah mulai terpenuhi di bidang Pendidikan.

Desa Bugeman saat itu diminta oleh Pemerintah untuk menyediakan
sebidang lahan untuk didirikan sekolahan. Setelah mendapatkan lahan yang akan

dipergunakan untuk mendirikan seckolahan, maka pemerintah melalui Intruksi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Presiden, pada Tahun 1973 mulai membangun cikal bakal gedung SD Negeri 2
Bugeman Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. Lahan pertama yang di
bangun adalah lahan yang sebelah barat sebanyak 3 ruang.

SDN 2 Bugeman adalah salah satu Sekolah Dasar yang berada di wilayah
Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini
berdiri sejak tahun 1973. SDN 2 Bugeman terletak dekat dengan perbatasan
antara Kecamatan Panarukan dan Kecamatan Kendit. SDN 2 Bugeman hanya
berjarak tidak lebih 0,5 km dari perbatasan.

Tahun 1974 SD Negeri 2 Bugeman Kecamatan Kendit Kabupaten
Situbondo untuk pertama kalinya menerima siswa baru. Awal berdirinya SD
Negeri 2 Bugeman Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo yang menjadi Kepala
Sekolah adalah :

I Bapak Amsun yang merangkap di SD Negeri 2 Bugeman Kecamatan Kendit
Kabupaten Situbondo. Beliau aktif berdinas di SD Negeri 1 Bugeman yang
lebih dulu berdiri.

2 Bapak Sutarji dari Nganjuk, , dilanjutkan

3 Bapak Juhari dari Desa Klatakan Kec. Kendit

4 Bapak Drs. Moh. Suradji dari Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji

5 Ibu Miaris dari Desa Paowan Kecamatan Panarukan

6 Mulai 01 Juli 2013 yang mengelola SD Negeri 2 Bugeman Kecamatan Kendit
Kabupaten Situbondo adalah Misnawati, S.Pd. Berasal dari Desa Paowan
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo

SDN 2 Bugeman itu sendiri berada dalam wilayah Gugus I Kendit di

bawah naungan UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Kendit. SDN 2 Bugeman

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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merupakan SD imbas merupakan anggota dalam Sekolah Se Gugus 1 kendit. SD
inti dalam gugus ini adalah SDN 3 Kendit yang berdiri 3 km dari SDN 2

Bugeman.

3. Visi dan Misi SDN 2 Bugeman Situbondo
Visi
Terwujudnya manusia yang beriman dan bertakwa, berbudi pekerti luhur, cerdas,

sehat, terampil, mandiri dan berwawasan lingkungan.

MISI :

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang yang bernuansa islami

b. Menciptakan lingkungan sekolah yang saling menghargai dan menghormati

¢. Mengembangkan budaya baca di sekolah

d. Menyediakan waktu bagi warga sekolah untuk berprestasi di bidang akademik
dan non akademik

e. Mengembangkan sekolah sebagai pusat pendidikan dan keterampilan

f. Menanamkan konsep dan pembiasaan pribadi mandiri

g Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan rindang

4. Tujuan Sekolah
Berdasarkan visi dan misi yang dipaparkan, maka tujuan SDN 2 Bugeman

antara lain:

a. Terciptanya lingkungan sekolah yang islami.

b. Terbentuknya sikap saling menghargai dan menghormati

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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¢. Terwujudnya pembelajaran yang dapat meningkatkan Siswa kreatif, terampil

dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus menerus

f. Terpenuhinya fasilitas pembelajaran sehingga memudahkan penyerapan

materi pembelajaran

g. Terbaik dalam penguasan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai

bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi

5. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan susunan yang menunjukkan hubungan

antara komponen yang satu dengan yang lain sehingga tugas dan wewenang

masing-masing jelas. Adapun struktur organisasi SDN 2 Bugeman

berikut :

Kepala Sekolah

Unit Perpustakaan

Dewan Komite

Tata Usaha

Guru

Penjaga Sekolah

Siswa

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 2 Bugeman
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6. Keadaan Guru dan Karyawan

SDN 2 Bugeman memiliki tenaga pendidik yang terdiri dari 1 orang
kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru pendidikan Agama Islam, 1 guru olah raga, |
petugas perpustakaan dan 1 orang operator sekolah. SD Negeri 2 Bugeman
Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo sejak berdiri hingga sekarang memiliki 3
(tiga) penjaga sekolah. Penjaga sekolah yang saat ini adalah joni rapsodi.

Pemaparan detail mengenai tenaga pendidik ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Tenaga Pendidik SDN 2 Bugeman
. Status
No | Nama.NIP.Pangkat/Golongan Pendld Sertifikas | Jabatan Tugas .
= ikan ; Mengajar
MISNAWATI, S.Pd Sudah
I [ NIP. 19691226 199304 2 002 S.1 Sertifikas | ~CP 456
- . Sekolah
Pembina IV /a 1
Hj.SITI ROSIDA S, A.Ma.Pd Sudah Gur
2. | NIP. 19590122 197803 2 003 D.2 Sertiﬁkas Kelas 1
Pembina Tk IV /b 1
SURAIJI, S.Pd.1 Sudah
3. { NIP. 19580611 198504 1 001 S.1 Sertifikas | Guru PAI | 1 s/d 6
Penata Tk 1 I11/d i
Drs. KUSNIYA Sudah
4. | NIP. 19630601 200701 1 009 S.1 Sertitikas | Gr.Klas 3
Penata Muda Tk.I [11/ ¢ i
INNI SUSMIYATI. S.Pd Sudah
5. INIP. 19690708 200012 2 001 S.1 Sertifikas | Gr.Klas 6
Penata Muda Ill/a i
6. SAHWARI, S.Pd S.1 Belum Gr.Klas 2
7. | SAIFUL BADRI. S.Pd S.1 Belum SJ“(;L}‘( I's/d 6
8. | NUR HASANAH H, S.Pd.SD S.1 Belum Gr.Klas 5
9. RIA FITRI YULIANTI, S.Pd S.1 Belum Gr.Klas 4
10. | IDA FITRIYA. S.Pd S.1 Belum Operator Sekolah
I1. | FADRIANA, S.Pd S.1 Belum Petugas Perpustakaan
12. | JONI RAPSODI SMA Belum Penjaga Sekolah

Sumber : Data sekolah tahun 2016
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7. Keadaan Siswa

Tabel 4.2

Inisial subjek penelitian

Nama Subjek Penelitian Inisial

Siti Rosida SR
Suraji S
Kusniya K
Inni Susmiyati IS
Sahwari SA
Saiful Badri SB
Nur Hasanah NH
Ria Fitri RF
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SDN 2 Bugeman memiliki 68 siswa yang terdiri dari kelas | sampai kelas

6. Pemaparan siswa tiap kelas ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Keadaan siswa SDN 2 Bugeman

Kelas Kelas | Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
L P L P L P L P L P L P
4 7 7 4 7 3 6 6 4 9 7 4

Jumlah 11 11 10 12 13 11

Sumber : Data sekolah tahun 2016

Sebagian siswa SDN 2 Bugeman pernah mendapatkan prestasi di beberapa

bidang di tingkat kecamatan. Bidang yang dijuarai tersebut meliputi siswa teladan,

kegiatan membatik, kriya anyam, bola voly, atletik dan lari. Prestasi tersebut,

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4
Prestasi siswa SDN 2 Bugeman
NO | Prestasi Yang Dicapai Tingkat Tahun Nama Regu Peraih
Prestasi

I Juara 4 Siswa Teladan | Kecamatan 2015 Abdul Mukid

Putra
2 Juara 2 Siswa Teladan | Kecamatan 2015 Nabila

Putri
3 Juara | Membatik Kecamatan 2015 Salsabilah
4 Juara 1 Kriya Anyam Kecamatan 2015 Rico Rahman
5 Juara 3 Volley Ball Putri | Kecamatan 2015 Group
6 Juara 2 atletik Kecamatan 2015 Ulta
7 Juara 2 Lari Kecamatan 2015 Ulfa
8 Juara 1 Kriya Anyam Kecamatan 2016 Rico Rahman
9 Juara 2 Membatik Kecamatan 2016 Nurfaida
10 Juara 3 Membatik Kecamatan 2016 Qur’ani Surya Fadhilah

Sumber : Data sekolah tahun 2016

8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di SDN 2 Bugeman antara lain 6 ruang belajar, |
ruang guru, [ ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, dan 2
kamar mandi/MCK. Pemaparan sarana dan prasarana di SDN 2 Bugeman dapat
ditunjukkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Sarana dan prasarana SDN 2 Bugeman

Ruang Ruang Kantor Ruang | Ruang | Ruang Ruang Ruang Ruang
Kelas | Kelas | Kelas Kelas Kelas Kelas
1 1 11 11 v Vv VI
Jumlah 2 | 1 1 1 | |

Sumber : Data sekolah tahun 2016
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Kesulitan belajar yang dialami siswa SDN 2 Bugeman berdasarkan

wawancara terhadap guru kelas 1 sampai 6 dan hasil observasi yang dilakukan

ditunjukkan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Pemaparan kesulitan belajar per kelas

Materi Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
Pembelajar
an
Bahasa Sebagian | Beberapa | Membaca | Menemuk | Kesulitan | Memaha
Indonesia besar anak dongeng, | anide membuat | mi cerita
kesulitan | kesulitan | membuat | pokok karangan | dan isi
membaca, | membaca, | puisi, dalam dan berita,
menulis, menulis, menyusun | paragraf, | mencerita | berpidato
membuat | paragraf menulis kan di depan
puisi atau surat, kembali kelas,
pantun, membaca | pengalam | menyusun
simbol, annya teks
lambang drama
dan
gambar
IPS Mencerita | Mencerita | Membuat | Membuat | Menginga | Memaha
kan kan denah denah tdan mi dan
keluarga peristiwa | lingkunga | atau peta | mencerita | mencari
dan penting n sekitar, | lingkunga | kan tau
pengalam | dalam dan n sekitar, | kembali informasi
an dirinya | keluarga, | mengenal | menghafa | sejarah perkemba
dan sikap | jual beli I suku, kerajaan ngan
gotong dengan budaya dan indonesia
royong uang dan kemerdek | di dunia
ekonomi | aan
lingkunga | indonesia
n sekitar
IPA Menghafa | Menghafa | Kesulitan
| jenis- | urutan memaha
jenis sistem mi dan
tulang pernafasa | menghafa
dan n pada I nama-
letaknya manusia, | nama
pada menghafa | planet tata
rangka I macam- | surya
manusia, | macam mahluk
alat-alat gaya, hidup dan
indra gerak dan | ciri-
manusia, | energi cirinya.
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Mata Kelas 1 | Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
Pelajaran
Matematika | Mengen | Membaca | Operasi Menghafa | Menentu | Menentukan
al angka | waktu, perkalian | | rumus kan KPK | koordinat,
dan operasi dan bangun dan FPB, | menghitung
operasi | perkalian | pembagia | datar dan | menghitu | luas dan
penjuml | dan n. bangun ng volume
ahan pembagia | menggam | ruang, volume
dan n bar garis dan dan luas,
pengura bilangan menghitu | operasi
ngan ng luas, bilangan
kelilingny | berpangk
a.operasi | at
bilangan
pecahan
Lainnya Malas Malas Malas Malas Tidak Minat
belajar, | belajar, belajar, belajar, berani belajar yang
suka kurang kurang kurang bertanya, | kurang,
bermain | berani berani semangat | berpikir | malu
tampil di | tampil di | dalam lambat berbicara di
depan depan nmenerima | dalam depen kelas,
kelas kelas pelajaran. | memaha | perlu
rasa mi pendamping
percaya pelajaran | an khusus
diri yang | . untuk
kurang menghadapi
ujian

1. Kesulitan belajar siswa SDN 2 Bugeman

Proses belajar anak tidak selamanya berjalan dengan lancar karena
kesulitan yang dialami anak dalam belajar tidak sama. Sering dijumpai beberapa
siswa dalam mengikuti pelajaran masih ada yang mengalami kesulitan belajar.

Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas 1 sampai 6
mengenai kesulitan apa saja yang dialami siswa atau yang ditemui guru dalam
proses pembelajaran dipaparkan sebagai berikut.

Guru kelas 1 mengatakan bahwa kesulitan yang sering dijumpai pada anak
yaitu kesulitan dalam membaca, berhitung, dan menulis, malas belajar di kelas

dan lebih suka bermain di luar, belum berani maju di depan kelas, pendiam dan
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ada yang super aktif. Guru kelas 2 menjelaskan bahwa sebagian besar anak kelas
2 kesulitan dalam hal membaca, berhitung, dan beberapa kesulitan dalam menulis.
Kesulitan menulis meliputi tulisan yang tidak bisa dibaca oleh guru sehingga sulit
untuk menilai. Tulisan yang tidak bisa dibaca tersebut maksudnya tulisan anak
tidak beraturan dan huruf-hurufnya tidak tersusun secara rapi sehingga sulit untuk
memahaminya. Kesulitan membaca yang sering dijumpai yaitu sering mengalami
pembalikan  kata dalam membaca, atau membaca dengan menghilangkan
beberapa huruf. Kesulitan berhitung dikarenakan pemahaman siswa yang berbeda-
beda (ada yang cepat paham dan ada yang tidak). Guru kelas 3 menjelaskan
bahwa kesulitan yang sering dialami siswa kelas 3 yaitu kesulitan berhitung.
Kesulitan membaca dan menulis hanya beberapa anak. Guru kelas 4 menyatakan
bahwa kesulitan yang sering dijumpai yaitu kesulitan belajar, males belajar,
kurang semangat dalam menerima pelajaran, dan rasa percaya diri yang kurang.
Guru kelas 5 menyatakan bahwa kesulitan siswa yaitu kesulitan berani bertanya,
dan terdapat siswa yang perlu pendampingan khusus dalam belajar karena tidak
bisa disamakan dengan anak lainnya. Siwa yang perlu pendampingan khusus
tersebut karena tergolong siswa yang lambat dalam memahami pelajaran
dibandingkan dengan siswa lainnya. Guru Kelas 6 menyatakan bahwa kesulitan
yang sering dijumpai yaitu minat belajar yang kurang, pemahaman terhadap
materi pelajaran sulit, takut atau masih malu berbicara di depan kelas saat
presentasi, beberapa anak butuh pendampingan khusus (belajar privat) untuk

persiapan ujian.

Penjelasan lebih rinci mengenai kesulitan yang dialami siswa SDN 2
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Bugeman dalam belajar dijelaskan sebagai berikut.

1) Kesulitan Belajar Membaca

Guru sering dihadapkan pada anak yang mengalami kesulitan belajar
membaca saat pelaksanaan pengajaran membaca. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh guru kelas di SDN 2 Bugeman saat wawancara. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, kesulitan membaca yang dialami siswa antara lain
ketidakmampuan anak dalam mengenal huruf-huruf alfabetis yang sulit dan sulit
membedakan huruf besar/kapital dengan huruf kecil, kurang memahami makna
kata, kurang lancar membaca, anak seringkali melakukan pemenggalan (berhenti
membaca) pada tempat yang tidak tepat atau tidak memperhatikan tanda baca,
khususnya tanda koma dalam membaca.

Ketidaktepatan pelafalan kata disebabkan anak tidak menguasai bunyi-
bunyi bahasa (fonem), ketidakmampuan anak mengucapkan huruf-huruf yang
membentuk kata, mengulangi kata atau frasa dalam membaca karena tidak
mengenali kata, kurang menguasai huruf dan bunyi, beberapa anak melakukan
kegiatan membaca dengan menggunakan orientasi dari kanan ke kiri. Kata nasi
dibaca isan. Selain itu, dalam membunyikan huruf-huruf, misal huruf b dibaca d,
hurut p dibaca g, kebiasaan anak untuk menambahkan kata atau frase dalam
kalimat yang dibaca, misalnya, anak menambah kata seorang dalam kalimat “anak
sedang bermain”, kebiasaan anak mengganti suatu kata dengan kata lain
disebabkan ketidakmampuan anak membaca suatu kata, tetapi dia tahu dari makna
kata tersebut. Misalnya, karena anak tidak bisa membaca kata mengunyah maka

dia menggantinya dengan kata makan, kesulitan dalam mengucapkan bunyi
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konsonan tertentu dan huruf yang melambangkan konsonan tersebut.

Kesulitan mengucapkan bunyi vocal (melambangkan bunyi e juga
melambangkan bunyi ¢ dalam kata keras, kepala, kerang, telah dan sebagainya).
Huruf-huruf yang melambangkan beberapa bunyi seringkali menjadi sumber
kesulitan anak dalam membaca, anak seringkali mengalami kesulitan dalam
mengenali suku kata yang membangun suatu kata. Akibatnya anak tidak dapat
mengucapkan kata yang dibacanya, tidak mengenali makna kata dalam kalimat
dan cara mengucapkannya. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan kosakata,
kurangnya penguasaan struktur kata dan penguasaan unsur konteks (kalimat dan

hubungan antar kalimat).

2) Kesulitan Belajar Berhitung

Kesulitan berhitung juga dialami siswa di SDN 2 Bugeman Kecamatan
Kendit. Hasil observasi menunjukkan bahwa kesulitan berhitung tersebut
meliputi kemampuan menghitung sangat rendah, tidak mempunyai pengertian
bilangan, bermasalahan dalam bahasa berhitung, tidak bisa mengerjakan simbol-
simbol hitungan. Kesulitan berhitung tersebut jika dijabarkan lebih rinci yaitu (1)
Sulit membedakan tanda-tanda: +, -, x, :, >, <, =. (2) Sulit mengoperasikan
hitungan/bilangan. (3) Kesulitan dalam mengurutkan, misalkan saat diminta
menyebutkan urutan angka. (4) Sering salah membedakan angka 9 dengan 6, 17
dengan 71, 2 dengan 5, 3 dengan 8. (5) Sulit membedakan bangun-bangun
geometri. (6) Sulit memahami bangun ruang. (7) kesulitan memasukkan angka-
angka pada kolom yang tepat. (8) Memberikan jawaban yang berubah-ubah

(inkonsisten) saat diberi pertanyaan penjumlahan, pengurangan, perkalian atau
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pembagian. (9) Kesulitan membaca angka-angka pada jam, atau dalam

menentukan letak seperti lokasi sebuah negara, kota. jalan dan sebagainya.

3) Kesulitan Belajar Menulis

Kesulitan belajar menulis di SDN 2 Bugeman tidak hanya menimbulkan
masalah bagi anak, tetapi juga guru. Tulisan yang tidak jelas misalnya, baik anak
maupun guru tidak dapat membaca tulisan tersebut. Hasil observasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa kesulitan belajar menulis antara lain tulisannya
tidak jelas, terputus-putus atau tidak mengikuti garis, sulit membedakan bentuk-
bentuk huruf yang hampir sama seperti d dengan b, p dengan q. kesulitan menulis
kata-kata yang diucapkan oleh guru, tidak mampu mengingat apa yang akan ia
tulis, cara anak memegang pensil (sudut pensil terlalu besar, sudut pensil terlalu
kecil, menggenggam pensil, menyangkutkan pensil ditangan atau menyeret ),

kesulitan mengarang, menceritakan kembali, dan merangkum.

4) Malas Belajar

Kesulitan belajar siswa yang sering dijumpai guru yaitu malas belajar. Hal
ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas yang
menyatakan bahwa pasti mendapati siswanya yang males belajar pada saat di
kelas. Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa males belajar ini
ditunjukkan dengan terlihat lesu atau bahkan tidak konsentrasi dalam belajar.
Bahkan didapati siswa yang malah mengobrol sama temannya atau main
seenaknya sendiri. Malas belajar di kelas menurut Suyanto (2013) dapat

dikarenakan guru terlalu banyak memberikan materi pelajaran yang terlalu serius,
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model pembalajaran yang monoton, kurang memberikan kesadaran pentingnya
belajar, peserta didik yang kelelahan, sakit dan mengalami masalah dengan

temannya.

5) Malu atau Takut Bertanya

Kesulitan belajar siswa yang sering dijumpai guru yaitu anak takut atau
malu untuk bertanya. Hasil observasi menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa
berupa takut atau malu bertanya ini disebabkan anak takut dianggap bodoh atau
ditertawakan teman, takut disuruh maju menyelesaikan soal ke depan oleh guru,
takut jika diminta menjelaskan ulang materi yang baru saja disampaikan oleh
guru, tidak membaca materi pelajaran atau kurang memperhatikan guru saat
pelajaran sehingga sama sekali tidak paham materi yang akan ditanyakan, takut
mengemukakan pendapat karena bingung cara menyampaikannya (tidak dapat

berbahasa dengan baik).

6) Takut Berbicara di Depan Kelas

Wawancara yang telah dilakukan terhadap guru kelas menunjukkan bahwa
proses pembelajaran berbahasa khususnya keterampilan berbicara yang telah
dilaksanakan selama ini belum sesuai atau jauh dari apa yang diharapkan. Guru
kelas menyatakan bahwa, rendahnya keterampilan berbicara siswa terlihat ketika
siswa diberi kesempatan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
diskusi, masih ada siswa yang membawa buku dan membaca buku serta berbicara
dengan suara yang kecil dan juga masih banyak siswa yang malu-malu,

menundukkan kepala ketika berbicara atau tersendat-sendat dan ketika berbicara
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di depan kelas suaranya kecil terkadang menutupi wajahnya dengan buku yang
dipegangnya dan kurangnya partisipasi siswa saat mengungkapkan pendapat atau
memberikan tanggapan. Hasil dari wawancara ini diperkuat lagi dengan
pengamatan saat pembelajaran berlangsung, hanya beberapa orang siswa yang
aktif berbicara, sedangkan sebagian besar siswa banyak yang diam. Ketika
diberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, baik di tempat duduknya
ataupun di depan kelas masih banyak siswa yang malu-malu atau tidak percaya

diri ketika menyampaikan pendapatnya.

7)  Kesulitan Belajar Berupa Daya Ingat Rendah

Daya ingat rendah sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang
sudah belajar dengan keras, namun mempunyai daya ingat di bawah rata-rata
hasilnya akan berbeda dengan anak yang mempunyai daya ingat yang tinggi.
Sehingga, apabila seseorang daya ingatnya rendah, hasil usaha belajarnya tidak
sepadan dengan prestasi yang didapatkannya. Dalam hal ini, beberapa siswa SDN
2 Bugeman mengalami kesulitan menghafalkan materi pelajaran yang butuh

diingat dan memahami materi pelajaran yang diberikan.

8)  Kesulitan Belajar Karena Kelelahan

Kelelahan yang dialami siswa dapat menyebabkan siswa tidak bisa belajar
secara optimal. Dalam hal ini, meskipun siswa sebenarnya memiliki semangat
tinggi untuk belajar, namun karena fisiknya loyo maka siswa tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, kelelahan dalam beraktifitas dapat

mengakibatkan menurunnya fisik dan melemahkan kondisi psikis. Ada beberapa
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siswa dalam mengikuti pelajaran khususnya pelajaran di waktu siang dan setelah

istirahat mengantuk dan juga tidur. Hal ini disebabkan karena siswa kelelahan.

9)  Kesulitan Belajar Karena Minat Belajar yang Kurang

Seseorang yang mempunyai minat terhadap sesuatu tentu akan lebih
mudah dalam mempelajarinya. Tidak adanya minat siswa terhadap suatu pelajaran
maka siswa semakin sulit dalam menerimanya. Kurangnya minat siswa terlihat
ketika siswa mengikuti pelajaran itu bergurau dengan temannya, siswa tersebut

merasa sudah menguasai materi akan tetapi nilai yang diperoleh jelek.

10) Kesulitan Belajar Karena Sulit Untuk Konsentrasi

Konsentrasi merupakan hal yang sangat penting, dengan konsentrasi yang
tinggi, perhatian para siswa akan fokus pada kegiatan pembelajaran sehingga akan
berpengaruh positif pada proses dan hasil belajar mereka. Ada beberapa siswa
SDN 2 Bugeman yang mengalami kesulitan dan gangguan dalam hal konsentrasi.
Kurangnya konsentrasi pada siswa dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu
menyebabkan hasil pekerjaannya tidak maksimal. Selain itu, melakukan suatu
pekerjaan, dia tidak bisa menyelesaikannya. Sedikit-sedikit, perhatiannya sudah

berubah dan itu terjadi pada semua hal.

11) Kesulitan Belajar Berupa Lambat Dalam Belajar
Guru SDN 2 Bugeman sering mendapati siswa di dalam kelas yang lambat
dalam belajar. Lambat dalam belajar yang dialami siswa yaitu sulit untuk belajar,

mengerjakan tugas, dan memahami secara cepat. Hal ini menyulitkan guru saat
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menjelaskan  materi  pelajaran di kelas. Kesulitan belajar ini kebanyakan

dipengaruhi oleh faktor internal (faktor dari dalam diri anak).

12)  Kesulitan Belajar Berupa Sulit Memahami Materi Pelajaran

Materi pelajaran yang disampaikan guru di SDN 2 Bugeman tidak
semuanya dipahami oleh siswa. Ada beberapa siswa yang sulit untuk memahami
apa yang disampaikn oleh guru. Hal ini akan menghambat proses belajar siswa
dan pembelajaran dari guru. Siswa yang seperti ini biasanya dikatakan bodoh oleh
temannya. Oleh karena itu, guru harus menjadi motivator dan melakukan upaya-
upaya yang dirasa perlu untuk membuat siswa yang kesulitan tersebut menjadi
paham akan apa yang disampaikan.

Pemaparan mengenai berbagai kesulitan yang dialami siswa SDN 2

Bugeman Kendit Situbondo dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Penjabaran kesulitan belajar siswa SDN 2 Bugeman
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No. Kesulitan Siswa

Penjabaran

1. | Membaca

Ketidakmampuan anak dalam mengenal huruf
alfabet, sulit membedakan hurut besar dan kecil.
kurang lancar membaca, tidak meperhatikan tanda
baca. membaca dari kanan ke kiri. ketidakmampuan
membaca suatu kata, kesulitan mengucapkan bunyi
konsonan dan vokal, mengenali suku kata

2

Berhitung

Kemampuan berhitung, sulit membedakan operasi
berhitung, kesulitan mengurutkan bilangan,
kesulitan mebedakan angka yang mirip, bangun
geometri, bangun ruang, kesulitan membaca jam

3. | Menulis

tulisan tidak jelas (terputus-putus. tidak mengikuti
garis), sering salah dalam menuliskan b dan d.
kesulitan menulis kata yang diucapkan oleh guru.
cara memegang pensil yang keliru. mengarang,
menceritakan kembali, merangkum.

4. | Malas Belajar

terfihat lesu atau bahkan tidak konsentrasi dalam
belajar, mengobrol atau bermain saat pelajaran

Malu atau Takut

siswa takut bertanya karena takut dianggap bodoh
atau ditertawakan teman, takut disuruh maju

Depan Kelas

S. ) ! ’
Bertanya mengerjakan soal di depan, takut karena bingung
cara menyampaikannya
siswa masih membawa buku, membaca buku serta
. . berbicara dengan suara yang kecil dan juga masih
Takut Berbicara Di g yang Jug
6. banyak yang malu-malu (menundukkan kepala

ketika berbicara, tersendat-sendat). terkadang
menutupi wajahnya dengan buku yang dipegangnya
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7. | Daya ingat rendah

kesulitan menghafalkan materi pelajaran yang butuh
diingat, mengingat apa yang telah disampaikan oleh
guru
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8. | Kelelahan

siswa tidak maksimal dalam belajar karena
kelelahan yang diakibatkan oleh waktu belajar
(siang atau setelah istirahat).

Minat Belajar Yang

bergurau bersama temannya saat pelajaran . merasa

Materi Pembelajaran

9. Kurang §udah menguasal materi tapi nilai yang diperoleh
jelek

10 Sulit Untuk tidak bisa fokus atau konsentrasi dalam

" | Konsentrasi mengerjakan tugas atau ujian

11. | Lambat Dalam Belajar sulit untuk. belajar. mengerjakan tugas dan

memahami sesuatu dengan cepat
Sulit hami . . . :
12. ulit Memahami sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru SDN 2 Bugeman dalam

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Suksesnya suatu pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Upaya

guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor

pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaanya. Berikut hasil wawancara

dengan RF terkait faktor pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa:

“Kalau faktor pendukung dari sisi materi itu sumber belajar. sumber belajar

yang tersedia seperti buku-buku di perpustakaan, internet dan lain sebagainya juga

ikut mendukung pembelajaran. Dari sisi siswanya semangat dari siswa

itu

sangat mendukung untuk pembelajarannya bisa berhasil. Dari gurunya, apabila
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siswanya semangat gurunya malas juga tidak akan berhasil.”

Selain faktor tersebut, IS menambahkan terkait faktor pendukung:

“Bagi mereka yang berada di lingkungan keluarga yang berpendidikan akan
membuat anak lebih intensit dalam belajarnya, karena kondisi lingkungan
keluarga yang berpendidikan itu paham akan pentingnya belajar™.

Selain melakukan wawancara dengan RF dan IS, peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bapak SA terkait faktor pendukung upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa. Beliau menerangkan sebagai  berikut:
“..sekolah mendukung dengan menyediakan alat-alat untuk membantu agar

dalam menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran”™.

Selain upaya-upaya di atas, menurut observasi peneliti faktor pendukung

lain dalam upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah:
Terdapat suatu program yakni yang dilakukan pada setiap hari senin sampai
kamis di luar jam pelajaran, ada bimbingan khusus untuk anak yang mengalami
kesulitan belajar oleh guru masing-masing. Bimbingan ini berlagsung sekitar 15
menit sebelum pulang sekolah. Sehingga program ini sangat mendukung dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa.

Terdapat beberapa faktor yang menghambat upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran. Faktor penghambat upaya
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sebagaimana yang diungkapkan
oleh NH adalah:

“Menurut saya faktor penghambatnya itu ya kurang dukungan dan motivasi dari
orang tua serta kemauan dan kesadaran siswa itu sendiri.”

Pada kesempatan lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu IS
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terkait faktor penghambat upaya guru mengatasi kesulitan belajar siswa
khususnya dalam belajar, beliau memaparkan:

“faktor penghambat dari upaya guru yakni siswa dalam membaca dan
menghafalkan materi pembelajaran masih belum sesuai. Guru terkendala waktu
mengajar, terus banyak tugas tambahan di luar jam itu menjadi kendala
tersendiri”.

“...Apalagi kalau kita di kelas 6 itu terkendala dengan waktu karena dituntut
untuk menyelesaikan materi sebelum jadwal ujian nasional. Apalagi kalau di
semester dua itu berbenturan dengan bulan puasa dan sebagainya. Waktu cukup
menentuan walaupun tidak secara mayoritas, karena kekurangan waktu jam
mengajar dikarenakan sering libur, atau sering kosong waktu-waktu kegiatan
kegiatan belajar bersama kelas 6 hal ini menjadi kendala tersendiri, sehingga kita
punya semacam solusi dengan mencari waktu-waktu senggang lain.....

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi peneliti  bahwa:

Ada sebagian siswa yang memang kurang antusias dalam mengikuti pelajaran.
Ada sekitar 10% dari keseluruhan siswa yang kurang berminat mengikuti
pelajaran. Mereka memilih berbincang-bincang dengan teman sebangkunya dan
menjahili teman yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa faktor pendukung yakni adanya sarana prasarana
yang sudah tersedia, dan juga faktor lingkungan. Sedangkan faktor penghambat
upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa itu adalah pada siswa itu
sendiri (renv input), waktu pembelajaran  yang berada pada siang hari,

penggunaan internet yang tidak sesuai, dan kurangnya dukungan dari orang tua
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siswa itu sendiri. Pemaparan mengenai faktor pendukung dan penghambat upaya
guru dalam mengatasi kesulitan belajar dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru

Faktor Pendukung Upaya Guru Faktor Penghambat Upaya Guru

Kurangnya dukungan dan motivasi dari
Sumber belajar yang tersedia, lingkungan | keluarga. kemauan dan kesadaran belajar
keluarga yang peduli terhadap pendidikan | dari siswa yang masih rendah, waktu
anak, adanya program bimbingan khusus. | mengajar. tugas tambahan guru di luar
jam mengajar

C. Pembahasan
1. Metode Pembelajaran Guru SDN 2 Bugeman Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa

Guru perlu mengetahui dan memahamai kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didiknya, yang merupakan dasar dalam usaha memberikan bantuan
dan bimbingan yang tepat. Langkah-langkah dan tindakan yang diperlukan untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa di SDN 2 Bugeman dalam menetapkan
alternatif pemecahannya. Menurut Suyatno (2013), pemilihan suatu metode,
upaya maupun model-model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, terlebih dahulu harus mengetahui kelebihan dan kekurangan
masing-masing metode, selain itu juga harus mengetahui tujuan yang akan
dicapai, jenis materi, dan kondisi dari masing-masing anak didik. Ibu SR
menyatakan bahwa kesulitan belajar yang berasal dari siswa diatasi dengan

memberikan stimulus-stimulus dengan berbagai metode pembelajaran menarik.
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Pembelajarannya yang terkait dengan konsep maka kita menggunakan semacam
puzzle dan sebagainya. Guru mengstimulus siswa agar kesulitan belajarnya itu
terminimalisir dengan menggunakan metode pembelajaran yang diterapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ketika guru
masuk kelas, guru memberikan lelucon baik cerita maupun motivasi yang
berkaitan dengan pelajaran yang akan disampaikan sehingga membuat siswa
tertarik dan bersemangat mengikuti pembelajaran yang disampaikan. Hasil
observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara terhadap bapak SA. Beliau
menyatakan bahwa selalu berusaha ketika masuk kelas menciptakan suasana yang
menyenangkan. Hal ini menurut beliau karena pembelajaran harus dimulai dengan
hal yang menyenangkan. Pelajaran yang cenderung diletakkan di jam-jam siang
yang rentan jam ngantuknya siswa yaitu setelah istirahat akan menyebabkan siswa
banyak yang tidur an pembelajaran tidak efektif.

Upaya yang dilakukan oleh ibu NH yaitu menggunakan metode reward
(hadiah). Beliau memberikan bonus nilai kepada siswa yang aktif baik aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar maupun aktif dalam tugas-tugas yang
berikan. Selain itu juga memotivasi siswa agar berlomba- lomba untuk lebih giat
dalam belajar. Di samping itu, ibu IS menyampaikan pelajaran menggunakan
beberapa metode. Metode yang digunakan yaitu diskusi. Pembelajaran meliputi
menyampaikan jawaban suatu permasalahan, apakah membantu temannya dalam
menyelesaikan masalah ataupun juga menyampaikan sanggahan dalam diskusi itu
sendiri. Metode diskusi akan membuat siswa terlibat akif. Biasanya pada metode
ceramah. terdapat satu dua anak yang terindikasi tidak bisa mengikuti dengan

aktif. Faktor guru juga sangat berpengaruh sehingga ketika masuk kelas anak-
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anak senang dulu, biasanya menggunakan metode PAIKEM (Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan) sehingga anak-anak itu tidak jenuh.

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti, bahwa metode
itu sangat penting dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan guru tidak
selamanya hanya ceramah saja, akan tetapi dengan dikombinasikan dengan
metode-metode yang lain. Seperti di awal pembelajaran menggunakan metode
ceramah dan cerita, di inti pelajaran menggunakan metode diskusi dan
permainan serta di akhir pelajaran guru menggunakan metode tanya jawab.
Dengan kombinasi beberapa metode tersebut siswa terlihat antusias dalam
mengikuti pelajaran dan sebagian besar siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas disimpulkan bahwa
pemilihan metode yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap minat siswa.
Karena, secara garis besar metode yang digunakan oleh guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa antara lain dengan mengunakan metode ceramah, metode
diskusi. metode reward dan juga metode PAIKEM. Selain itu, guru selalu
memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat belajar bagi kehidupan
sehari-hari dan juga guru harus pandai menggunakan metode dan alat-alat
pembelajaran agar siswa tidak jenuh dan mudah menyerap pelajaran yang

diberikan oleh guru.

2. Upaya Guru SDN 2 Bugeman Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
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1) Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca

Guru SDN 2 Bugeman sering menemukan sebagian anak yang masih
mengalami kesulitan membaca di kelas | dan 2. Kesulitan membaca mulai dari
tidak bisa membaca, sampai yang masih kurang lancar dalam membaca. Hasil
wawancara menunjukkan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan
membaca yaitu membimbim secara intensif anak didik tersebut. Upaya yang
dilakukan menyesuaikan dengan kesulitan membaca yang dialami siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, upaya —upaya yang dilakukan guru
terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca sesuai dengan tingkat
kesulitannya antara lain sebagai berikut.
a. Bimbingan terhadap anak yang kurang mengenali huruf

Upaya yang dilakukan guru dalam membantu anak yang mengalami
kesulitan kurang mengenali huruf yaitu menjadikan huruf sebagai bahan nyanyian
dan menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk (karakteristik) khususnya
huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk (misalnya p, b, dan d).
b. Bimbingan terhadap anak yang membaca kata demi kata

Upaya yang dilakuan guru untuk mengatsi anak yang mengalami kesulitan
jenis ini yaitu menggunakan bacaan yang tingkat kesulitannya rendah, anak
disuruh menulis kalimat dan membacanya dengan keras, merekam kegiatan anak
membaca dan memutar hasil rekaman tersebut agar anak menyadari bahwa dia
membaca kata demi kata.
c. Bimbingan terhadap anak yang salah memparafrase.

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan ini yaitu dengan

cara menyajikan sejumlah kelompok kata dan melatih cara membacanya,
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memperkenalkan fungsi tanda baca dan cara membacanya, memberikan paragraf
tanpa tanda baca, dan menyuruh anak untuk membacanya. mengajak anak untuk
menuliskan tanda baca pada paragraf tersebut.
d. Bimbingan terhadap anak yang miskin pelafalan

Upaya guru untuk mengatasi kesulitan pelafalan menggunakan cara
mengajarkan secara tersendiri bunyi-bunyi yang sulit diucapkan, memberikan
latihan khusus pengucapan kata-kata tertentu yang dipandang sulit kepada anak.
e. Bimbingan terhadap anak yang mengalami penghilangan kata

Upaya guru untuk mengatasi kesulitan ini yaitu anak disuruh membaca
ulang, mengenali jenis kata atau frasa yang dihilangkan, memberikan latihan
membaca kata atau frasa.
f. Bimbingan terhadap anak yang sering mengulangi kata

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan ini yaitu
menyadarkan anak bahwa mengulang kata dalam membaca merupakan kebiasaan
buruk, mengenali jenis kata yang sering diulang, menyiapkan kata atau frasa jenis
untuk dialatihkan.
g. Bimbingan terhadap anak yang sering melakukan pembalikan kata

Upaya guru untuk mengatasi kesulitan ini yaitu menyadarkan anak bahwa
membaca (dalam bahan yang menggunakan sistem alfabetis) menggunakan
orientasi dari kiri ke kanan, menyiapkan kata-kata yang memiliki bentuk serupa
untuk dilatihkan bagi anak yang kurang menguasai hubungan huruf-buny.
h. Bimbingan terhadap anak yang memiliki kebiasaan menyisipkan kata

Upaya guru untuk mengatasi kesulitan ini yaiti membimbing anak dengan

menyuruh anak membaca dengan pelan-pelan dan mengingatkan bahwa dia telah
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menambahkan kata dalam membaca.
i. Bimbingan terhadap anak yang memiliki kebiasaan mengganti suku kata
Upaya guru untuk mengatasi kesulitan ini yaitu menggunakan bahan
bacaan yang termasuk kategori mudah, mengidentifikasi kata-kata yang sulit
diucapkan oleh anak, melatih cara mengucapkan kata-kata tersebut.
j- Bimbingan terhadap anak yang kesulitan mengucapkan bunyi konsonan
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut yaitu
mengembangkan anak dalam mendengarkan konsonan yang sulit misalnya
tuliskan kata-kata yang dimulai dengan konsonan (depan, adat, dapat, diri dan
sebagainya), menyuruh anak mencari dan mengumpulkan kata yang didalamnya
terkandung konsonan tersebut, melatih anak mengucapkan kata-kata yang
didalamnya terkandung konsonan.
k. Bimbingan terhadap anak yang mengalami kesulitan vokal
Upaya untuk mengatasi anak yang mengalami kesulitan ini dilakukan
dengan menanamkan pengertian pada diri anak bahwa huruf-huruf tertentu dalam
melambangkan lebih dari satu bunyi, misalnya huruf e dapat melambangkan bunyi
¢ dan é dan memberikan contoh huruf e yang melambangkan bunyi e dan é dalam
kata-kata, mengajak anak untuk mengumpulkan kata yang didalamnya terkandung
huruf tersebut.
Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam

mengatasi kesulitan belajar membaca dapat dilihat pada tabel 4.9,

Tabel 4.9
Upaya guru mengatasi kesulitan belajar membaca
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Kesulitan
Belajar

Penjabaran

Upaya Guru Mengatasinya

Membaca

Kurang mengenal huruf

menjadikan huruf sebagai bahan
nyayian. mendiskusikan bentuk huruf
dan menampikannya

membaca kata demi kata

menggunakan bacaan yang tingkat
kesulitannya rendah, anak disuruh
menulis kalimat dan membacanya
dengan keras, merekam kegiatan
membaca

salah memparafrase

melatih cara membacanya,
memberikan paragraf tanpa tanda
baca, memperkenalkan fungsi tanda
baca

kurang pelafalan

mengajarkan tersendiri bunyi-bunyi
yang sulit diucapkan (bimbingan
khusus)

penghilangan kata

disuruh membaca ulang, mengenali
Jjenis kata atau frasa yang dihilangkan,
memberikan latihan membaca kata
atau frasa

pengulangan kata

menyadarkan anak bahwa mengulangi
kata merupakan kebiasaan buruk,
mengenali jenis kata yang sering
diulang, menyiapkan kata atau frasa
untuk dilatihkan

Pembalikan Kata

menyadarkan anak bahwa membaca
harus dari kiri ke kanan

kebiasaan menyisipkan
kata

menyuruh anak membaca pelan-pelan
dan mengingatkan bahwa dia telah
menambahkan kata dalam membaca
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Kebiasaan mengganti
suku kata

menggunakan bahan bacaan yang
termasuk kategori mudah,
mengidentifikasi kata-kata yang sulit
diucapkan anak, melatih cara
mengucapkan kata tersebut

kesulitan mengucapkan

menuliskan kata-kata yang dimulai
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bunyi konsonan dengan konsonan, menyuruh anak
mencari atau mengumpulkan kata
yang mengandung konsonan, melatih
anak mengucapkan kata yang
mengandung konsonan

memberitahu anak bahwa huruf
tertentu melambangkan lebih dari satu
bunyi, mengajak anak mengumpulkan
kata yang didalamnya terkandung
huruf vokal

kesulitan mengucapkan
bunyi vokal

2) Upaya Mengatasi Anak yang Mengalami Kesulitan Menulis

Upaya yang dilakukan oleh guru SDN 2 Bugeman dalam mengatasi
kesulitan menulis pada anak antara lain menggunakan papan tulis sebagai media
menulis. Jawaban tersebut dikemukan oleh guru saat diwawancarai. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru melakukan upaya tersebut sebelum pelajaran
menulis dimulai. Anak disediakan papan tulis dan spidol/kapur, dan pada papan
tulis tersebut anak diberi kebebasan untuk menggambar garis, lingkaran, dan
sebagainya. Upaya lainnya yaitu mengatur posisi anak agar nyaman pada saat
menulis. Anak disediakan kursi yang nyaman dan meja yang cukup berat agar
tidak mudah goyang untuk latihan menulis. Kedua tangan anak diletakkan di atas
meja, tangan yang satu untuk menulis dan tangan yang lain untuk memegang
kertas bagian atas. Posisi kertas untuk menulis cetak sejajar dengan sisi meja,
untuk menulis tulisan sambung 60 derajat ke kiri bagi anak yang menggunakan
tangan kanan, dan 60 derajat ke kanan bagi anak yang menggunakan tangan Kiri
atau kidal. Agar kertas tidak bergerak, dapat direkatkan dengan selotip. Upaya

lainnya yaitu mengajari cara memegang pensil yang benar. Banyak anak
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berkesulitan belajar menulis yang memegang pensil dengan cara yang tidak benar.
Upaya ini mengajari anak untuk memegang pensil yang benar, ibu jari dan
telunjuk di atas pensil, sedangkan jari tengah berada di bawah pensil, dan pensil di
pegang agak sedikit di atas bagian yang diraut. Bagi anak yang belum dapat
memegang pensil dengan benar, bagian pensil yang harus dipegang dapat dibatasi
dengan selotip, atau latihan dapat dimulai dengan sepidol besar, sepidol sedang,
sepidol biasa, dan baru kemudian pensil. Upaya yang lain yaitu dengan metode
menghubungkan titik-titik yang telah disiapkan guru. Guru membuat dua jenis
huruf, hurut yang utuh dan huruf yang terbuat dari titik titik. Selanjutnya, anak
diminta untuk menghubungkan titik-titik tersebut menjadi huruf yang utuh.
Metode menjiplak juga digunakan dalam mengatasi kesulitan menulis pada anak.
Guru menulis huruf utuh dan anak diminta untuk menjiplak huruf tersebut. Lama
kelamaan guru yang menulis sebagian besar hingga sebagian kecil huruf tersebut
dan anak diminta untuk meneruskan penulisan. Upaya yang lain yaitu menulis
pada buku bergaris tiga. Buku bergaris tiga sering disebut juga buku tebal tipis
(halus kasar). Dengan buku bergaris semacam itu, anak dapat berlatih membuat
dan meletakkan huruf-huruf secara benar.

Upaya guru untuk mengatasi anak didik yang kesulitan menulis huruf
adalah dengan memperhatikan tingkat kesulitan penulisan hurufnya. Ada huruf
yang mudah dan ada pula huruf yang sulit ditulis. Berbagai huruf yang mudah
ditulis adalah m, n, t, i, u, r, s, |, dan e; sedangkan yang sulit adalah x, z, v, j, p, b,
h,k.f, g, dan q. Anak diajar menulis dengan huruf-huruf yang lebih mudah,
meningkat ke yang lebih sulit, dan baru kemudian abungan dari keduanya. Pada

saat anak sedang menulis, guru dapat memberikan bantuan dengan mengucapkan
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petunjuk seperti “naik”™, “turun”, “belok”, “stop”, dll. Setelah anak mampu
menulis  huruf-huruf, latihan ditingkatkan dengan menulis kata-kata dan
selanjutnya kalimat. Penempatan huruf, ukuran, dan kemiringan hendaknya juga
memperoleh perhatian.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar menulis dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Upaya guru mengatasi kesulitan belajar menulis

Kesulitan Belajar Upaya Guru Mengatasinya

menggunakan papan tulis sebagai media menulis.
mengatur posisi anak agar nyaman pada saat
menulis. mengajari cara memegang pensil yang
Menulis benar. metode menghubungkan titik yang telah
disiapkan guru, menulis pada buku bergaris tiga
(buku halus), memperhatikan tingkat kesulitan
penulisan huruf yang dianggap sulit oleh anak

3) Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Berhitung

Upaya guru SDN 2 Bugeman untuk mengatasi kesulitan berhitung pada
anak yaitu dengan menggunakan pengajaran secara privat dengan teman sebaya.
Berdasarkan penjelasan dari guru dari hasil wawancar, upaya ini didasari atas
pemahaman bahwa kecepatan belajar seorang anak berbeda-beda (ada anak yang
cepat menangkap pelajaran dan ada juga yang lama). Upaya ini mendorong anak
yang cepat menangkap materi pelajaran agar mengajarkannya pada teman yang
lain yang mengalami kesulitan berhitung. Hasil observasi menunjukkan juga guru

memvisualisasikan konsep matematis yang sulit dimengerti oleh si anak dengan
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menggunakan gambar ataupun cara lain untuk menjembatani langkah-langkah
atau urutan dari proses keseluruhannya atau menyuarakan konsep matematis yang
sulit dimengerti dan minta si anak mendengarkan secara cermat. Misalnya untuk
3+ 2= ..., dapat digantikan dengan menunjuk 3 gambar kucing dan 2 gambar
kucing lalu menunjukan hasilnya 5 gambar kucing. Upaya ini dilakukan karena
biasanya anak yang sulit berhitung tidak mengalami kesulitan dalam memahami
konsep secara verbal. Menuangkan konsep matematis ataupun angka-angka secara
tertulis di atas kertas agar anak mudah melihatnya dan tidak sekadar abstrak. Atau
menuliskan urutan angka-angka untuk membantu anak memahami konsep setiap
angka sesuai dengan urutannya. Menuangkan konsep-konsep matematis dalam
praktek serta aktivitas sederhana sehari-hari sehingga menjadi lebih menarik.
Misalnya, berapa jumlah pintu yang ada di rumah, berapa jumlah koleksi
bonekanya, berapa jumlah kursi makan yang diperlukan jika disesuaikan dengan
anggota keluarga yang ada, dan bisa juga menggunakan komputer atau kalkulator
dan lakukanlah latihan secara berkesinambungan serta teratur. Mendorong anak
melatih ingatan secara kreatif, dengan cara menyanyikan angka-angka, atau cara
lain yang mempermudah menampilkan ingatannya tentang angka. Memberikan
pujian setiap anak berhasil atau mengalami kemajuan belajarnya. Membangun
komunikasi dengan orang tua siswa untuk melakukan tindakan-tindakan yang

perlu untuk kemajuan belajar anak.

Upaya yang dilakukan oleh guru lain dalam mengatasi kesulitan berhitung
yaitu menggunakan dramatisasi. Upaya ini mengajak peserta didik berpura-pura
berada di sebuah bola (sphere) atau kotak (prisma), merasakan sisi-sisinya, ujung-

ujungnya, dan sudutnya dan menyandiwarakan secara sederhana masalah
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aritmatika. Selain itu, menggunakan permainan. Upaya ini melibatkan peserta
didik bermain yang memungkinkan mereka untuk melakukan matematika dalam
berbagai cara, termasuk pengurutan, menciptakan bentuk simetris dan bangunan,
membuat pola, dan sebagainya. Kemudian memperkenalkan permainan jual-beli
di toko, menunjukkan anak-anak permainan membeli dan menjual mainan atau
benda kecil lainnya, belajar menghitung, aritmatika, dan konsep uang.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berhitung dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Upaya guru mengatasi kesulitan belajar berhitung

Kesulitan

Belajar Upaya Guru Mengatasinya

menggunakan pengajaran privat
dengan teman sebaya,
memvisualisasikan konsep
matematis yang sulit dimengerti.
menggunakan dramatisasi atau
permainan

Berhitung

4) Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Bertanya Siswa

Upaya guru SDN 2 Bugeman dalam meningkatkan keberanian atau
kemampuan siswa untuk bertanya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
guru menyatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam meningkatakan kemampuan
bertanya yaitu memberikan hadiah bagi yang bertanya, memberikan pancingan
sebelum materi diajarkan, memberikan umpan balik saat pelajaran selesai
(menguji kepahaman siswa saat tidak ada yang bertanya). Hasil observasi
menunjukkan upaya yang dilakukan guru yaitu bertanya dalam bentuk permainan
(compliance question) yang bertujuan siswa kembali bertanya. Misalnya ketika

siswa ribut, maka guru mengajukan suatu pertanyaan dalam bentuk permintaan
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agar siswa diam. Guru memberi tuntunan atas materi yang diajarkan. Ketika siswa
berpikir menjawab pertanyaan tersebut. Guru memberikan pengantar terlebih
dahulu baru guru mengajukan pertanyaan agar sesuai dengan pengantar tersebut.
Guru  memberikan ide yang bertentangan. Ide yang bertentangan untuk
memberikan pertanyaan mengarahkan (redirecting question) siswa agar jawaban
yang diungkapkannya dapat dipahami dengan jelas. Jawaban siswa, oleh guru
tidak langsung dibenarkan atau disalahkan tetapi dilemparkan ke siswa lain untuk
memberikan komentar atas jawaban tersebut. Guru memberikan pertanyaan dalam
bentuk menggali atau membimbing (probing) siswa dalam menjawab. Pertanyaan
ini maksudnya untuk menggali jawaban siswa yang telah diungkapkan agar lebih
Jelas. Guru memberikan penguatan pada siswa. Penguatan ini diberikan agar siswa
memiliki semangat dan tidak takut dalam menyampaikan ide yang ada dalam
pikirannya. Guru menggunakan media yang menarik perhatian siswa. Guru
memberikan pertanyaan balik jika tidak ada siswa yang bertanya setelah materi
pelajaran disampaikan. Guru memberikan reward bagi siswa yang bertanya.
Reward atau hadiah merupakan salah satu alat yang dapat digunakan guru dalam
menarik perhatian siswa dalam bertanya. Mereka akan terpacu untuk bertanya
karena termotivasi mendapatkan hadiah.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa malu atau takut bertanya dapat dilihat pada

tabel 4.12.
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Tabel 4.12
Upaya guru mengatasi kesulitan bertanya

Kesulitan

Belajar Upaya Guru Mengatasinya

memberikan hadiah bagi yang
bertanya, memberikan pancingan
sebelum materi diajarkan,
memberikan umpan balik saat materi
selesai, bertanya dalam bentuk
permainan, guru menggunakan
media yang menarik perhatian siswa

Takut atau malu
bertanya

5) Upaya Guru Mengatasi Malas Belajar

Hasil wawancara menunjukkan upaya guru SDN 2 Bugeman khususnya
guru kelas mengatasi kesulitan belajar berupa malas belajar menggunakan metode
pembelajaran yang menarik seperti “metode belajar sambil bermain™, “metode
belajar sambil bernyanyi”, “metode belajar sambil mendongeng”, “model
pembelajaran menggambar/mewarnai sambil belajar”, “menghafal kata sambil
bertepuk tangan”. Hasil observasi menunjukkan metode belajar sambil bermain
yaitu mengajarkan penjumlahan dengan cara menghitung jumlah pintu di sekolah,
jumlah kursi di kelas, dan masih banyak cara yang lain. Metode belajar sambil
bernyanyi yaitu sebelum memulai memberikan materi, guru mengajak anak-anak
untuk bernyanyi terlebih dahulu sehingga bisa membangkitkan mood anak-anak
dan anak-anak bisa lebih mudah dalam menyerap dan mengingat materi ilmu yang
akan kita berikan (setelah selesai mengajar, anak-anak menjadi lebih mudah
mengingatnya kembali). Misalnya sebelum kita mengajarkan anak-anak materi
pengenalan huruf, kita ajak anak-anak menyanyikan lagu ABC. Metode belajar

sambil mendongeng yaitu saat guru mendongeng tentang seekor bebek, guru
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menyelipkan materi pelajaran pengenalan angka dengan cara membuat angka dua
menjadi seekor bebek. Selagi anak-anak asyik mendengar cerita dari guru, anak-
anak pun bisa belajar mengenal angka.

Upaya lain yang dilakukan guuru yaitu belajar menggambar/mewarnai
sambil belajar yaitu guru mengajak anak-anak untuk menulis A sampai Z, di
sebuah kertas gambar. lalu mendekorasi bagian-bagaian yang kosong lalu
mewarnainya. Jika anak-anak belum bisa menulis, guru menyiapkan kopian
gambar-gambar huruf, lalu meminta anak untuk mewarnainya, dan mendekorasi
bagian kertas yang kosong. Upaya lainnya yaitu menghafal kata sambil bertepuk
tangan. Upaya ini dilakukan karena menurut guru bertepuk tangan tidak hanya
bisa meningkatkan kecerdasan motorik anak, namun juga bisa mentrasnfer ilmu.
Misalnya dengan mengajak anak-anak untuk menyebutkan kata-kata dengan satu,
dua, atau tiga suku kata. Lalu mengajak mereka untuk bertepuk tangan saat
mengucapkannya. Misalnya: ru — mah, diucapkan dengan cara bertepuk tangan
sebanyak dua kali seiring dengan suku kata yang diucapkan. Upaya yang lain
yaitu mengubah posisi tempat duduk mereka dalam kelas. Hal ini dikarenakan
anak merupakan pribadi yang cepat bosan. Apalagi mereka duduk di tempat yang
sama setiap harinya. Biasanya guru SDN 2 Bugeman mengubah posisi tempat
duduk tiap anak setiap minggu atau setiap dua minggu, supaya anak bisa akrab
dan diharapkan dapat memperbanyak teman. Selain itu, mengubah posisi tempat
duduk yang selalu menghadap papan tulis menjadi sebuah lingkaran dan guru
mengajar di tengah, kadang memakai karpet.

Upaya yang tidak kalah penting dilakukan oleh guru SDN 2 Bugeman

khususnya guru kelas dalam mengatasi siswa yang malas belajar di kelas yaitu
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dengan cara menanamkan kesadaran pada anak didik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru menanamkan bahwa belajar merupakan kebutuhan dan
tanggung jawab bukan karena paksaan dari orangtua atau guru. Kesadaran ini
muncul dari dalam diri setiap anak didik dan ada dorongan dari guru. Penanaman
kesadaran belajar dianggap penting karena akan membuat anak didik tetap
konsisten dalam belajarnya. Salah satu caranya yaitu dengan memberikan
motivasi kepada anak didik, misal: "Banyvak sekali unak-anak di Inar sana Yang
ingin belajar, ingin mengenal dunia liar, ingin merasakan dudik dan belajar di
bangki sekolah tetapi karena situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan maka
mereka hanva bisa bekerja membanni orangtuanya. Maka beruntunglah kalian,
bisa bersekolah, bisa belajar bersama dengan teman-teman....." . Upaya lainnya
yaitu bersikap terbuka dengan siswa. Misalnya menanyakan apakah kamu sedang
tidak enak badan atau belum sarapan? Upaya ini diyakini oleh guru akan membuat
siswa merasakan perlindungan dan perhatian. Jika siswa cenderung gusar, gelisah
dan tidak semangat guru menanyakan permasalahan apa yang sedang dihadapi,
sehingga ia malas untuk belajar. Guru juga memberi masukkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Upaya yang lain yaitu memberikan pujian. Pemberian
pujian dan hadiah dilakukan guru ketika siswa bisa menjawab pertanyaan atau
sewaktu diberikan tugas mandiri dan dia mendapat nilai bagus. Upaya lainnya
yaitu berkomunikasi dengan orang tua siswa. Berkomunikasi dengan orangtua
siswa akan membuat guru mengetahui apa yang menjadi masalah siswa. Sehingga
guru dan orangtua siswa bisa bekerja sama untuk mengatasi masalah yang tengah

di hadapi siswa.
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Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa malas belajar dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Upaya guru mengatasi kesulitan malas belajar

Kesulitan Belajar Upaya Guru Mengatasinya

menggunakan metode pembelajaran yang menarik,
belajar dengan menggambar atau mewarnai,
menghafal kata sambil bertepuk tangan, mengubah
posisi tempat duduk mereka dalam kelas,
menanamkan pentingnya belajar. memberikan pujian
terhadap siswa yang berhasil

Malas Belajar

6) Upaya Guru Mengatasi Ketidakmampuan Berbicara

Hasil wawancara menyatakan beberapa upaya guru SDN 2 Bugeman
dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan dalam hal berbicara di depan
kelas atau kurang percaya diri yaitu membentuk keompok untuk presentasi di
depan kelas dan tiap siswa harus berbicara, bercerita tentang pengalaman yang
dimiliki. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yaitu guru membuat sebuah
penugasan pada siswa yang melibatkan kelompok. Cara yang bisa ditempuh
adalah dengan teater boneka dan sejenisnya. Inti dari pertunjukkan jenis tersebut
adalah jika anak tersebut ada dalam posisi dalang maka meski orangnya tidak
terlthat namun suaranya sudah dinikmati teman seisi kelasnya. Guru membuat
penugasan dengan membuat video karya seni sederhana dan tiap anak
menjelaskan karya seni yang dibuatnya. Dengan demikian kelas terbiasa saling
mendengar satu sama lain. Hal yang biasa menjadi ketakutan dari siswa yang

mengalami kesulitan ini adalah jika ia menjadi pusat perhatian. Guru membuat
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siswa nyaman berbicara tanpa mesti merasa idenya kurang briliyan atau
sejenisnya. Hal ini dilakukan dengan menempelkan poster di dinding yang berisi
tulisan “'semua pendapat dihargai”. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan secara lisan. Upaya ini dilakukan guru
dengan cara tidak mendominasi jalannya pembelajaran. Guru membiarkan siswa
untuk mengutarakan apa yang mereka ketahui sebagai jawaban atas masalah yang
diajukan. Guru menyuruh siswa untuk menceritakan kembali pengalaman atau
buku yang dibaca. Upaya ini di menurut guru untuk melatih kemampuan siswa
berbicara di depan orang banyak. Guru melaksanakan kegiatan ini secara rutin
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai atau melakukannya pada waktu-waktu
tertentu. Guru membiasakan siswa untuk gemar membaca. Upaya ini dilakukan
untuk menambah pembendaharaan kata yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki
perbendaharaan kata yang cukup mumpuni diharapkan tidak kesulitan dalam
mengungkapkan apa yang ingin disampaikan.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa ketidakmampuan berbicara di depan kelas
dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14
Upaya guru mengatasi kesulitan ketidakmampuan berbicara di depan kelas

Kesulitan

Belajar Upaya Guru Mengatasinya

membentuk kelompok untuk
Ketidakmampuan | presentasi di depan kelas, tiap siswa
berbicara di harus berbicara, bercerita tentang
depan kelas pengalamannya saat liburan, guru
membiasakan siswa gemar membaca

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43813.pdf
77

7) Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Berupa Daya Ingat Rendah

Upaya guru SDN 2 Bugeman dalam mengatasi siswa yang memiliki daya
ingat rendah atau sulit untuk mengingat materi pelajaran yang diberikan yaitu
memvisualisasikan ingatan dengan gambar. Hal ini menurut guru dilakukan
karena siswa lebih mampu mengingat kalau sudah divisualisasikan. Hal ini sesuai
dengan hasil observasi yang dilakukan yaitu guru memberikan komik daripada
text book biasa. Upaya lainnya yaitu menyuruh siswa untuk menulis materi
pelajaran yang telah ia dapat. Karena menurut guru dengan menulis, kita
melibatkan lebih banyak indera. Jadinya, nempel di pikiran bawah sadar.
Observasi yang dilakukan menunjukkan siswa yang menulis materi yang
diberikan atau mencatat akan otomatis teringet kalau ditanya oleh guru. Guru juga
mengulang ulang apa yang diajarkan di luar jam pelajaran agar siswa selalu
mengingatnya. Guru menggunakan vidio atau musik dalam menjelaskan materi
pelajaran, karena anak lebih ingat kalau sudah ada gambar atau vidio.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam

mengatasi kesulitan belajar berupa daya ingat rendah dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Upaya guru mengatasi kesulitan daya ingat rendah

Kesulitan Belajar Upaya Guru Mengatasinya

memvisualisasikan ingatan dengan
gambar, guru memberikan komik,
menyuruh siswa menulis materi
(mencatat) apa yang sudah didapat.
mengulang-ulang apa yang telah diajarkan
di luar jam pelajaran, menggunakan vidio.
musik dalam menjelaskan materi
pembelajaran

Daya Ingat Rendah
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8) Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Karena Kelelahan

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa kelelahan pada siswa
SDN 2 Bugeman terjadi setelah istirat atau jam-jam siang. Hal ini dikarenakan
siswa pada saat jam istirahat bermain terlalu capek sehingga saat masuk ke dalam
kelas dalam kondisi yang lelah. Upaya guru untuk mengatasi siswa yang
kelelahan di waktu siang atau setelah jam istirahat yaitu menggunakan metode
pembelajaran yang menyenangkan (bukan metode ceramah) dan memberikan
tugas kepada siswa. Metode ceramah tidak dipakai guru karena dinilai tidak
efektif pada saat jam siang.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa kelelahan dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16
Upaya guru mengatasi kesulitan kelelahan

Kesulitan

Belajar Upaya Guru Mengatasinya

menggunakan metode yang
Kelelahan menyenangkan (bukan ceramah).
memberikan tugas kepada siswa

9) Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Berupa Minat Belajar yang
Kurang
Upaya guru SDN 2 Bugeman dalam mengatasi siswa yang memiliki
kesulitan belajar berupa minat belajar yang kurang adalah memberikan
pendampingan, bimbingan dan motivasi kepada siswa tersebut. Hal ini
ditunjukkan oleh guru dengan memberitahu siswa bahwa belajar sangat penting

bagi kehidupan dan orang yang tidak mau belajar dia akan menjadi orang bodoh
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dan tidak akan sukses. Orang bodoh banyak ditipu orang. Motivasi tersebut
diharapkan dapat membantu siswa dan memotivasi siswa agar belajar lebih giat
lagi atau membangkitkan minat belajar dalam diri siswa itu sendiri.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam

mengatasi kesulitan belajar berupa minat belajar yang kurang dapat dilihat pada

tabel 4.17.
Tabel 4.17
Upaya guru mengatasi kesulitan minat belajar kurang
Kesulitan Belajar Upaya Guru Mengatasinya

Minat Belajar Yang | memberiakan pendampingan. bimbingan,
Rendah motivasi kepada siswa

10) Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Anak Yang Sulit Berkonsentrasi
Hasil wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa upaya vyang
dilakukan guru SDN 2 Bugeman untuk mengatasi anak yang sulit berkonsentrasi
adalah melalui bimbingan belajar individual, melalui bimbingan belajar
kelompok, melalui remedial teaching untuk mata pelajaran tertentu. melalui
bimbingan orang tua di rumah, pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi
masalah-masalah psikologis, pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang
baik secara umum, pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik sesuai
dengan karakteristik setiap mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan observasi yang
dilakukan bahwa guru melakukan penanganan terhadap siswa yang mengalami
kesulitan berkonsentrasi dengan cara menjelaskan materi pelajaran untuk
berkonsentrasi dalam belajar hanya dalam waktu 30 menit. Hal ini menurut guru,
anak usia dini umumnya lebih menyukai menyelesaikan tugas yang singkat, anak-

anak SD pada umumnya hanya akan betah duduk dalam waktu 30 menit saja.
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Setelah itu guru mengijinkan untuk mengingat atau memahami kembali apa yang
sudah dikerjakaan dan memulainya dengan berulang-ulang. Ketika siswa sudah
mulal terbiasa dan asyik belajar guru tingkatkan waktu belajarnya.

Upaya lainnya yaitu melatih konsentrasi dengan sambil bermain. Guru
berusaha melatih untuk berkonsentrasi belajar dan duduk diam dalam waktu 30
menit, guru juga menyisipkan dengan permainan dan tidak memforsirnya atau
membebani evan dengan pelajaran-pelajaran yang belum menjadi kewajibannya.
Guru juga mengajarkan dan memberitahu siswa yang sulit berkonsentrasi untuk
duduk yang benar pada saat menulis, agar siswa tersebut tidak menulis atau
menggambar sambil tiduran dan jalan kesana kemari. Gurupun juga ikut
memperagakan sikap duduk yang baik agar bisa dicontoh. Guru juga melatih fisik
dan kognitif siswa dengan kegiatan yang berkaitan dengan konsentrasi misalnya
menggambar dan menyusun balok-balok. Saya meminta evan mengerjakan
kegiatan yang saya berikan dan jangan beranjak sebelum ia menyelesaikannya.
Mainan yang mengasah konsentrasi juga menolong anak membedakan bentuk dan
pola-pola serta membangun koordinasi antara mata dan tangannya, sehingga
mereka nantinya siap belajar membaca.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa sulit berkonsentrasi dapat dilihat pada tabel

4.18.
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Tabel 4.18
Upaya guru mengatasi kesulitan sulit berkonsentrasi

Kesulitan .
Belajar Upaya Guru Mengatasinya
melalui bimbingan belajar
individual, bimbingan belajar
kelompok, remedian teaching.
Sulit melalui bimbingan orang tua di

rumah, bimbingan psikologis.
bimbingan cara belajar yang baik
dan sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran, melatih konsentrasi sambil
bermain, posisi duduk dalam kelas

Berkonsentrasi

11) Upaya Guru Mengatasi Anak yang Lambat Belajar

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi upaya yang dilakukan guru
SDN 2 Bugeman dalam mengatasi kesulitan siswa yang lambat dalam belajar
adalah menerapkan suatu metode sesuai dengan karakteristik anak. Misalkan
apakah Anak tersebut nakal atau malas, hiperaktif, pendiam, penyendiri dan lain-
fain. Metode pembelajaran diterapkan kepada anak yang mengalami kesulitan
saja. Keefektifan metode yang diguanakan dinilai dari ada tidaknya peningkatan
prestasi belajar anak dari sebelumnya, jika tidak guru SDN 2 Bugeman mencari
metode yang baru dan lebih sesuai.

Upaya lainnya yaitu guru memilihkan tempat duduk yang tepat bagi siswa
yang mengalami kesulitan atau lambat dalam belajar. Langkah lainnya dalam
mengatasi anak yang lambat memahami pelajaran adalah dengan memberikan
posisi atau tempat duduk yang membuatnya bisa lebih jelas mendengar penjelasan
guru, sebaiknya anak yang lambat memahami pelajaran diberikan tempat duduk

diposisi paling depan. Hal tersebut bertujuan agar guru mudah mengontrol siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43813.pdf
82

yang terkait, dan siswa akan lebih fokus dalam menerima pelajaran.

Upaya lainnya yang dilakukan guru SDN 2 Bugeman yaitu memilihkan
teman sebangku yang cerdas dan penolong. Hal ini menurut guru sangat efektif
karena ketika anak yang lambat dalam memahami pelajaran tidak paham suatu hal
kemudian bisa bertanya kepada teman sebangkunya. Selain itu, ketika dia duduk
berdekatan dengan anak yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar, anak
tersebut lama kelamaan juga akan tertular oleh semangat belajar yang dimiliki
teman sebangkunya.

Upaya lainnya yang dilakukan yaitu memberikan tugas tambahan . Cara
guru yang dilakukan dalam meningkatkan pemahaman siswa yang lambat dalam
memahami  pelajaran adalah dengan memberikan tugas tambahan. Tugas
tambahan tersebut bisa berupa PR (Pekerjaan Rumah) dalam bentuk teks atau
tugas membaca. Hal ini menurut guru bertujuan agar anak bisa mengejar
ketertinggalan dari siswa lain yang memiliki tingkat pemahaman yang cukup baik.
Upaya lainnya yang dilakukan juga selain upaya di atas yaitu melakukan
konsultasi dengan orang tua anak atau siswa. Hal ini untuk mengetahui langsung
penyebab siswa atau anak mengalami kesulitan dalam belajar, menanyakan
bagaimana perilaku anak ketika berada di rumah, kebiasaan anak atau hubungan
emosional antara orang tua dan anak. Guru SDN 2 Bugeman juga bekerjasama
dengan orang tua dalam memahami dan mencari solusi bersama terhadap
kesulitan anak.

Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam
mengatasi kesulitan belajar berupa lambat dalam belajar dapat dilihat pada tabel

4.19.
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Tabel 4.19
Upaya guru mengatasi kesulitan lambat belajar

Kesulitan

Belajar Upaya Guru Mengatasinya

menerapkan suatu metode sesuai
dengan karakteristik anak, pemilihan
tempat duduk yang tepat,

Lambat Belajar memilihkan teman sebangku yang
cerdas dan penolong, memberikan
tugas tambahan, melakukan
konsultasi dengan orang tua anak

12) Upaya Guru Mengatasi Anak yang Sulit Memahami Pelajaran

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru SDN 2
Bugeman melakukan upaya untuk mengatasi murid yang sulit memahami materi
pelajaran dengan cara membangun hubungan yang memungkinkan anak dapat
mempercayai guru dan merasa aman dari ejekan, komentar sinis dan penilaian.
Hal ini dilakukan karena menurut guru SDN 2 Bugeman Murid-murid ini sangat
peka terhadap penghinaan yang dirasakan. Tidak terlalu memaksa siswa tersebut
untuk melakukan tugas sama dengan siswa lainnya. Upaya lainnya yaitu guru
membuat tugas yang menarik dan menyenangkan untuk mendorong partisipasi
anak, menyediakan berbagai gaya dan metode pembelajaran bagi siswa untuk
menunjukkan apa yang mereka pelajari, memberikan kesempatan bagi para siswa
untuk mengevaluasi kinerja mereka sendiri. Menggunakan checklist dengan
pernyataan seperti “Saya melakukan yang terbaik, saya melakukan dengan baik,
saya tidak melakukannya dengan sangat baik” memungkinkan siswa untuk
mengenali dan kritik diri. Tujuan dari aktivitas ini menurut guru adalah agar

murid berpikir tentang apa yang mereka lakukan.
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Pemaparan upaya guru SDN 2 Bugeman secara keseluruhan dalam

mengatasi kesulitan belajar berupa sulit memahami pelajaran dapat dilihat pada

tabel 4.20.
Tabel 4.20
Upaya guru mengatasi kesulitan sulit memahami pefajaran
Kesulitan Belajar Upaya Guru Mengatasinya

membangun hubungan yang memungkinkan
anak mempercayai guru dan merasa aman

Sulit memahami dari ejekan atau komentar sinis dan

Pelajaran penilaian, membuat tugas yang menarik dan
menyenangkan untuk mendorong partisipasi
anak

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Upaya Guru

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa juga dipengaruhi
oleh faktor pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaannya. Penjelasan
mengenai faktor yang mendukung sekaligus menghambat upaya guru dalam

mengatasi kesulitan belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, faktor-faktor
pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa antara lain :
a. Guru

Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pendidikan, karena guru mempunyai peran dan tugas serta tanggung jawab
dalam pembentukan pribadi siswa. Guru kelas 1 sampai 6 di SDN 2 Bugeman

dalam menyampaikan materi pelajaran menggunakan kombinasi beberapa
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metode. Hal ini sangat mendukung dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan kesulitan yang
dihadapi siswa, sehingga akan mengurangi jumlah siswa yang mengalami
kesulitan,
b. Sarana dan fasilitas

Sarana dan prasarana di SDN 2 Bugeman Kecamatan Kendit sudah
terpenuhi seperti gedung, buku, perpustakaan, ruang kelas, meja, kursi serta alat-
alat dan media pengajaran, sehingga sarana prasarana ini menunjang proses
pendidikan khususnya proses belajar mengajar. Hal ini merupakan penunjang
dan pendukung kegiatan belajar siswa sehingga sarana prasarana dan juga
fasilitas ikut menentukan apakah siswa mengalami kesuitan belajar atau tidak.
¢. Lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan karena
perkembangan jiwa siswa sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, baik dari
lingkungan  keluarga,  sekolah, maupun  masyarakat. Lingkungan akan
memberikan pengaruh positif atau negatif’ terhadap jiwanya, sikap dan seluruh
perbuatannya. Pengaruh lingkungan akan dikatakan positif, bila lingkungan itu
dapat memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-
hal yang baik. Begitu juga sebaliknya, lingkungan yang dikatakan negatif bila
keadaan lingkungan sekitar siswa memberikan dukungan dan pengaruh buruk.
Dengan begitu, faktor lingkungan juga dapat menjadi faktor penghambat dan juga

faktor pendukung dalam upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.
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2) Faktor penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, faktor-faktor
pendukung upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa antara lain :
a. Siswa

Lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung pada siswa itu sendiri.
Apabila mereka mempunyai kemauan atau minat untuk belajar dengan sungguh-
sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai kemampuannya maka  akan
mendukung  proses pendidikan dan tentunya siswa tidak akan mengalami
kesulitan dalam belajarnya. Begitu pula apabila dalam diri siswa tidak ada
kemauan belajar dan mengembangkan kemampuannya maka akan menghambat
proses pendidikan dan juga cenderung mengalami kesulitan belajar. Hal ini
dikarenakan ada beberapa siswa SDN 2 Bugeman yang kurang berminat
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
b. Orang tua

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Karena
dalam mendidik anak-anak mereka, hubungan atau  kasih  sayang  yang
diberikan  oleh  orang  tua terhadap anaknya, motivasi serta bimbingan
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa. Orang tua dari siswa-siswi SDN 2 Bugemna ada yang kurang
memperhatikan belajar anaknya sehingga anak tersebut mengalami kesulitan
dalam belajarnya karena tidak mempunyai motivasi yang cukup.
¢. Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah.

Waktu itu dapat pagi hari, siang hari dan sore hari. Waktu sekolah juga
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mempengaruhi belajar siswa, terlebih pada mata pelajaran yang disampaikan
setelah jam istirahat atau siang harinya. Sering kali pelajaran setelah istirahat atau
pelajar yang ditempatkan di jam-jam siang, dimana jam-jam siang tersebut sangat
rentan dengan suasana yang melelahkan sehingga siswa merasa mengantuk, malas
dan sebagainya. Sebaliknya siswa yang belajar di pagi hari, siswa akan mudah
dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu, memilih waktu sekolah yang tepat

akan memberi pengaruh positif terhadap belajar siswa.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dipaparkan tentang: (a) kesimpulan, dan (b) saran.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :

. Upaya guru SDN 2 Bugeman Situbondo dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa sangat bervariasi. Upaya guru mengatasi kesulitan membaca pada kelas
rendah antara lain  menjadikan huruf sebagai bahan nyanyian,
memvisualisasikan bentuk huruf, dan mengajarkan fungsi tanda baca, dan
menyuruh anak mengumpulkan kata-kata yang mengandung huruf vokal dan
konsonan. Upaya guru mengatasi kesulitan menulis pada kelas rendah yaitu
mengajarkan cara memegang pensil yang benar, menggunakan metode
menghubungkan titik, latthan menulis di buku bergaris tiga (buku halus).
Upaya guru mengatasi kesulitan berhitung pada kelas rendah dan tinggi yaitu
menggunakan pengajaran privat dengan teman sebaya, memvisualisasikan
konsep matematis yang sulit dimengerti, menggunakan dramatisasi atau
permainan. Upaya guru mengatasi kesulitan belajar berupa takut atau malu
bertanya pada kelas rendah dan tinggi yaitu memberikan hadiah bagi yang
bertanya, memberikan umpan balik saat materi selesai. Upaya guru mengatasi
kesulitan belajar malas belajar pada kelas tinggi dan rendah yaitu
menggunakan metode pembelajaran yang menarik, mengubah posisi tempat

duduk mereka di kelas. Upaya guru mengatasi kesulitan belajar berupa
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ketidakmampuan berbicara di depan kelas pada kelas tinggi dan rendah yaitu
membentuk kelompok untuk persentasi (tiap siswa harus berbicara), masing-
masing siswa bercerita tentang pengalamannya. Upaya guru mengatasi
kesulitan belajar berupa daya ingat rendah pada kelas tinggi dan rendah yaitu
memberikan komik dan menyuruh siswa untuk mencatat materi yang telah
disampaikan. Upaya guru mengatasi kesulitan belajar kelelahan pada kelas
tinggi dan rendah yaitu menggunakan metode menyenangkan (bukan
ceramah), dan memberikan tugas kepada siswa. Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar berupa minat belajar yang rendah pada kelas tinggi dan
rendah yaitu memberikan pendampingan khusus dan memotivasi siswa.
Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar berupa sulit berkonsentrasi
kelas tinggi yaitu melatih konsentrasi sambil bermain, mengatur posisi duduk
dalam kelas. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar berupa lambat
belajar pada kelas tinggi yaitu memilihkan teman sebangku yang cerdas dan
peduli, melakukan konsultasi dengan orang tua. Upaya guru dalam mengatasi
kesulitan sulit memahami pelajaran pada kelas tinggi dan rendah yaitu
membuat tugas yang menarik dan menyenangkan untuk mendorong

partisipasi anak.

2. Faktor pendukung dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa SDN 2
Bugeman yaitu a) guru yang dapat memilih metode pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi kesulitan belajar anak, b) sarana dan fasilitas di sekolah
tidak kalah penting dalam mendukung penerapan metode pembelajaran yang
digunakan, c) lingkungan (sekolah, keluarga dan masyarakat) yang selalu

memberikan dukungan baik moril dan materil pada anak dalam mengatasi
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kesulitan belajar. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah a) siswa yang
memiliki kemampuan berbeda membutuhkan penanganan yang lebih intensif,
b) orang tua yang tidak mendukung upaya yang dilakukan guru dalam
mengatasi kesulitan belajar akan mempersulit anak, dan c) waktu belajar
sekolah yang terlalu siang membuat anak sudah banyak membuang energi,
sehingga saat belajar merasa capek.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini antara lain :

. Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan acuan atau tambahan
refrensi untuk para guru dalam menentukan upaya yang tepat dalam
mengatasi kesulitan belajar siswanya.

2. Sekolah diharapkan akan terus berupaya meningkatkan dan mengembangkan
metode yang digunakan guru untuk mengatasi kesulitan siswanya dan

menyediakan fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Guri

Panduan Wawancara Kepada Guru

Nama Guru

NIP

Guru Kelas

Hari, Tanggal Wawancara

Jam Wawancara

1. Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu aktif dan antusias dalam
mengikuti mata pelajaran yang bapak/ibu berikan?

2. Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata pelajaran yang
bapak/ibu berikan?

3. Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang dihadapi oleh siswa pada
mata pelajaran yang bapak/ibu berikan?

4. Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran yang bapak/ibu berikan?

5. Bagaimana bapak/ibu mengetahui kesulitan belajar siswa dalam mengikuti
mata pelajaran?

6. Apa sajakah upaya yang bapak/ibu gunakan dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

7. Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran terhadap motivasi siswa

dalam mengikuti pelajaran?

o0

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat bapak/ibu dalam

upaya mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran?
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Lampiran 2. Lembar Hasil Wawancara Guri

UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO
DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA

Hari/tanggal
Jam

Tempat
Informan

Kode informan

1. Peneliti:

SR:

2]

Peneliti:

SR:

3 Peneliti;

SR:

Peneliti:

: Senin/ 20 Pebruari 2017
: 08.00 —09.00

: SDN 2 Bugeman

: Hj. Siti Rosida S

: SR

Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu
aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?
ada beberapa anak yang tidak aktif

Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata

pelajaran yang ibu berikan?
ada, 2 orang.

Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang
dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran yang ibu

berikan?

kesulitan yang sering saya temui itu a.... anak
kesulitan dalam membaca, berhitung, dan menulis.
Atau....... Ada juga yang malas belajar di kelas dan lebih
suka bermain di luar, yah biasalah anak kelas 1 masih
senang bermain, kalau disuruh maju ke depan masih
malu-malu anaknya, ada yang pendiam dan ada yang

super aktif

Kesulitan siswa dalam membaca itu misalnya
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bagaimana bu?

SR: a........ diantaranya dalam mengenal huruf-huruf
alfabetis, anak kadang sulit membunyikan huruf b
dibaca d, huruf p dibaca g, juga kesulitan mengucapkan
bunyi vocal, misalnya e selain melambangkan bunyi e
juga melambangkan bunyi € sehingga dalam
mengucapkan kata yang mengandung huruf e, sering

kurang tepat.
Peneliti: kalau kesulitan dalam menulis bagaimana bu?

SR: Kalau dalam menulis antara lain ada yang tulisannya
tidak jelas, ada juga yang terputus-putus atau tidak
mengikuti garis, sulit membedakan bentuk-bentuk
hurut yang hampir sama seperti d dengan b, p dengan q,
terutama kalau didikte tidak mampu mengingat apa
yang akan ia tulis, cara anak memegang pensil kadang
sudut pensil terlalu besar, sudut pensil terlalu kecil,
menggenggam pensil, menyangkutkan pensil ditangan

atau menyeret

Peneliti: Bagaimana dengan kesulitan berhitung bu?

SR: Emmm bagaimana ya.......... dalam berhitung kadang
sering loncat itu yang pertama. Selain itu ada anak yang
tidak bisa membedakan antara 6 dan 9, kadang juga sulit
membedakan yang lebih besar dan lebih kecil, dalam
menjumlahkan juga ada yang kesulitan terutama kalau
penjumlahan yang menggunakan tehnik menyimpan,

kalau pengurangan sulit jika ada tehnik meminjam

Peneliti: ibu tadi menjelaskan ada anak yang malas belajar,

maksudnya bagaimana bu?
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4 Peneliti:

SR:

5 Peneliti;

SR:

6 Peneliti:

SR:
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kalau  waktunya pelajaran anak kadang tidak
memperhatikan, malah mengobrol sama temannya atau

main seenaknya sendiri.

Dari penjelasan ibu tadi, kira-kira Faktor apa yang
menjadi penyebab adanya kesulitan belajar siswa pada

mata pelajaran yang /ibu berikan?

Kalau menurut saya...., anak kurang belajar,
maksudnya kalau di rumah mereka tidak belajar, orang
tuanya mungkin tidak menyuruh anaknya belajar apalagi
mereka bukan dari TK, tapi ada anak yang mengalami
kesulitan karena usianya terlalu muda sehingga daya

tangkapnya maasih kurang

Bagaimana ibu mengetahui kesulitan belajar siswa

dalam mengikuti mata pelajaran?

kalau diberi tugas atau mengurutkan bilangan urutannya

tidak benar, kalau membaca kurang lancar

Apa sajakah upaya yang ibu gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

kesulitan belajar yang berasal dari siswa maka kita
memberikan stimulus-stimulus dengan berbagai metode
dan strategi pembelajaran yang kita terapkan, jadi
kalau seandainya mungkin pembelajarannya terkait
dengan materi yang terkait dengan konsep maka kita
menggunakan kaya semacam puzzle dan sebagainya.
Kita menstimulus siswa agar kesulitan belajarnya itu
terminimalisir itu dengan menggunakan metode dan

strategi pembelajaran itu yang bisa kita terapkan.

Selain itu untuk kesulitan membaca saya menggunakan

kartu kata dan kartu huruf, tinggal pinjam ke
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perpustakaan sekolah, dan setiap hari menjelang pulang
sekolah diterapkan program B3 ( Baca Buku Berjenjang
) dengan tehnik membaca bersama. Dari B 3 siswa dapat
belajar membaca dan menulis karena dalam B3 ini siswa
belajar membuat kesimpulan dan mempresentasikan
hasilnya ke depan kelas. Ini bagus agar siswa berani

tampil di depan kelas

Kalau untuk mengatasi kesulitan  berhitung saya
menggunakan permainan yang sering dilakukan siswa,
misalnya menggunaka kartu gambar yang ada nomor
urutnya. Dengan Kartu tersebut dapat digunakan untuk
menanamkan konsep lebih besar, lebih kecil dan

penjumlahan

7 Peneliti: Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
SR: Ada

8 Peneliti: Apakah yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat ibu dalam upaya mengatasi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran?

SR: faktor pendukung diantaranya sarana prasarana yang
sudah disediakan oleh sekolah, bantuan guru-guru lain
terutama dalam program B3. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah dari anaknya sendiri kadang
yang malas belajar dan dorongan orang tua yang kurang

maksimal
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UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM MENGATASI

Hari/tanggal
Jam

Tempat
Informan

Kode informan

I. Peneliti:
SA:

2 Peneliti:
SA:

3 Peneliti:
SA:

KESULITAN BELAJAR SISWA

: Selasa/ 21 Pebruari 2017
: 08.00 — 09.00

: SDN 2 Bugeman

: Sahwari

: SA

Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu aktif
dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?
aktif

Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata

pelajaran yang bapak berikan?

dalam pembelajaran itu sering mengalami
ketidakmengertian, berarti mengalami kesulitan
Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang dihadapi

oleh siswa pada mata pelajaran yang bapak berikan?

kesulitan anak kelas 2 kebanyakan membaca, berhitung.
Kalau menulis ada beberapa. Kalau menulis itu anak-anak
tulisannya kadang tidak bisa dibaca sama gurunya,
sehingga sulit saya menilai. Kalau membaca ada beberapa
anak yang memang kesulitan. Kebanyakan yang sulit itu
karena memang sering kebalik membaca kata, atau ada

juga yang membaca dengan menghilangkan beberapa
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5 Peneliti:
SA:

6 Peneliti:
SW:

7 Peneliti:
SA:

8 Peneliti:
SA:
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huruf gitu, kalau berhitung memang ada yang cepet
nangkapnya atau pahamnya ada juga yang tidak paham-
paham

Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran yang bapak berikan?

mungkin juga dari anaknya yang sering tidak belajar di
rumah, atau kurang bimbingan orang tua
Bagaimana bapak mengetahui kesulitan belajar siswa

dalam mengikuti mata pelajaran?

dilihat dari kalau disuruh membaca, disuruh mengulangi
apa yang saya terangkan tidak bisa
Apa sajakah upaya yang bapak gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

saya berusaha ketika masuk kelas itu menciptakan suasana
yang menyenangkan karena apabila kita berangkatnya
senang itu pelajaran mudah diterima. Disebabkan bahwa
pelajaran yang cenderung diletakkan di jam-jam siang
yang rentan jam ngantuknya siswa yaitu setelah istirahat,
sehingga apabila kita tidak pandai-pandai membawakan
pelajaran itu maka siswa-siswa akan “musnah” dalam arti
tidur dengan nyenyak. Mangkanya harus dengan

menggunakan berbagai macam metode pembelajaran.

Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
Ada

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
bapak dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa pada

mata pelajaran?

sekolah mendukung dengan menyediakan alat-alat untuk
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membantu agar dalam menyampaikan materi pelajaran

sesuai dengan tujuan pembelajaran

UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM MENGATASI
KESULITAN BELAJAR SISWA

Hari/tanggal : Rabu/ 22 Pebruari 2017

Jam : 08.00 - 09.00

Tempat : SDN 2 Bugeman

Informan : Kusniya

Kode informan 'K

1. Peneliti: Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu aktif

dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?

K: aktif semua
2 Peneliti: Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata
pelajaran yang bapak berikan?

K: ada yang mengalami kesulitan

3 Peneliti: Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang dihadapi
oleh siswa pada mata pelajaran yang bapak berikan?

K: kesulitan yang sering dialami siswa kelas 3 itu berhitung
paling banyak. Kalau membaca dan menulis itu ada
beberapa anak. Tapi yang paling banyak itu berkaitan
dengan matematika itu

4 Peneliti: Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran yang bapak berikan?

K: memang anaknya sepertinya umurnya masth kurang dan
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6 Peneliti:
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7 Peneliti:
K:

8 Peneliti:
K:
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ada juga yang karena kurang perhatian orang tua
Bagaimana bapak mengetahui kesulitan belajar siswa

dalam mengikuti mata pelajaran?

dari pekerjaannya kalau dikasih ulangan, dikasih tugas,
dikasih PR biasanya nilainya selalu rendah
Apa sajakah upaya yang bapak gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

biasanya yang mengalami kesulitan saya lainkan dan
didrill dengan tugas tambahan. Juga dengan menggunakan
permainan, misalnya untuk perkalian menggunakan
permainan KALINO, selain itu dengan memperkenalkan
permainan jual-beli di toko, menunjukkan anak-anak
permainan membeli dan menjual mainan atau benda kecil

lainnya, belajar menghitung, aritmatika, dan konsep uang.

Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
Ada

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
bapak dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa pada

mata pelajaran?

dukungan orang tua terhadap anak yang masih kurang
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UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM MENGATASI

Hari/tanggal
Jam

Tempat
Informan

Kode informan

1. Peneliti:

RF:

2 Peneliti;

RF:

3 Peneliti:

RF:

Peneliti:

RF:

KESULITAN BELAJAR SISWA

: Kamis/ 23 Pebruari 2017
: 08.00 — 09.00

: SDN 2 Bugeman

: Ria Fitri Yuliyanti

:RF

Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu
aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?
aktif semua

Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata

pelajaran yang ibu berikan?
ada, 2 orang.

Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang
dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran yang ibu

berikan?

kesulitan yang sering saya temui pada siswa belajar
matematika, males belajar, kurang semangat dalam

menerima pelajaran, rasa percaya diri yang kurang

kesulitan belajar matematika, mungkin 1bu bisa

menjelaskan dalam hal apa?

pada umumnya kalau ada soal cerita, disini siswa sulit

memahami soal. Ada juga yang belum menguasai
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RF:

4 Peneliti:

RF:

5 Peneliti:

RF:

6 Peneliti;

RF:

7 Peneliti:

RF:

8 Peneliti:

RF:
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perkalian

kalau malas belajar, kurang semangat atau kurang

percaya diri ini maksudnya bagaimana bu?

anak-anak terlihat lesu atau bahkan tidak konsentrasi

dalam belajar, kadang malah mengobrol sama temannya

Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran yang ibu berikan?

karena dari rumah setelah dari sekolah tidak dipelajari

lagi, ya mungkin jarang belajar di rumah

Bagaimana ibu mengetahui kesulitan belajar siswa

dalam mengikuti mata pelajaran?
dari nilainya dan cara mengerjakannya kurang pas

Apa sajakah upaya yang ibu gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

untuk  mengatasi  kesulitan  berhitung  dengan
menggunakan pengajaran secara privat dengan teman
sebaya, sedangkan untuk mengatasi malas belajar

dengan menggunakan metode belajar sambil bermain

Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
Ada

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat ibu dalam upaya mengatasi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran?

Kalau faktor pendukung dari sisi materi itu sumber
belajar yang tersedia seperti buku-buku di perpustakaan,

internet dan lain sebagainya juga ikut mendukung

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43813.pdf



104

pembelajaran. Dari sisi siswanya semangat dari siswa
itu sangat mendukung untuk pembelajarannya bisa
berhasil. Dari gurunya, apabila siswanya semangat

gurunya malas juga tidak akan berhasil.

UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM MENGATASI

Hari/tanggal
Jam
Tempat

Informan

Kode informan

1. Peneliti:

NH:

3]

Peneliti:

NH:

3 Peneliti:

NH:

4 Peneliti:

KESULITAN BELAJAR SISWA

- Jumat/ 24 Pebruari 2017
: 08.00 — 09.00
: SDN 2 Bugeman

: Nurhasanah Hidayati
: NH

Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu
aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?
ada yang tidak aktif ada yang aktif

Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata

pelajaran yang ibu berikan?
ada yang mengalami kesulitan belajar

Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang
dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran yang ibu

berikan?

kalau di kelas 5 ini siswanya ada yang memang perlu
pendampingan khusus dalam belajar karena tidak bisa
disamakan dengan anak lainnya. Belajarnya harus
pelan-pelan. Selain itu, anak kelas 5 ini jarang bertanya

kalau misalnya saya bilang ada pertanyaan

Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan
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belajar siswa pada mata pelajaran yang ibu berikan?
NH: menurut saya dari faktor internnya
5 Peneliti: Bagaimana ibu mengetahui kesulitan belajar siswa
dalam mengikuti mata pelajaran?
NH: setelah pelajaran dikasih pertanyaan masih kurang bisa
6 Peneliti: Apa sajakah upaya yang ibu gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

NH: Dalam mengatasi kesulitan belajar saya  biasanya
memberikan bonus nilai kepada siswa yang aktif baik
aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
maupun aktif dalam tugas-tugas yang saya berikan.
Selain itu juga memotivasi siswa agar berlomba- lomba

untuk lebih giat dalam belajar.

7 Peneliti: Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
NH: Ada

8 Peneliti: Apakah yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat ibu dalam upaya mengatasi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran?

NH: Menurut saya faktor penghambatnya itu ya kurang
dukungan dan motivasi dari orang tua serta kemauan

dan kesadaran siswa itu sendiri
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UPAYA GURU SDN 2 BUGEMAN SITUBONDO DALAM MENGATASI

Hari/tanggal
Jam
Tempat

Informan

Kode informan

l. Peneliti:

IS:

2 Peneliti:

IS:

3 Peneliti:

IS:

KESULITAN BELAJAR SISWA

: Sabtu/ 25 Pebruari 2017
- 08.00 - 09.00
: SDN 2 Bugeman

: Inni Susmiyati

IS

Menurut pengalaman bapak/ibu, apakah siswa selalu
aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang

bapak/ibu berikan?
aktif semua

Adakah kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam mata

pelajaran yang ibu berikan?
kalau kesulitan jelas ada

Kalau ada, kesulitan dalam hal apa sajakah yang
dihadapi oleh siswa pada mata pelajaran yang ibu

berikan?

kesulitan yang sering saya jumpai pada siswa kelas 6 itu
minat belajar yang kurang, pemahaman terhadap materi
pelajaran yang kadang sulit untuk dimengerti, kalau
disuruh berbicara di depan kelas tu saat persentasi
kadang masih ada yang malu, kalau pelajaran

matematikanya yang sulit ada beberapa anak karena
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4 Peneliti:

IS:

5 Peneliti:

6 Peneliti:

IS:
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memang butuh pendampingan khusus (belajar privat)

untuk persiapan ujian

kesulitan di materi matematika misalnya materi apa bu?

terutama penyelesaian soal cerita, terus perbandingan,

volume dan membuat diagram

Faktor apa yang menjadi penyebab adanya kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran yang ibu berikan?

mungkin ya karena terlalu banyak main sehingga ke
pelajaran kurang berminat, atau mgkin sudah bosan
selalu dicekoki pelajaran. Kalau pelajaran matematika
pda sulit memahami soal cerita mungkin karena

penguasaan bahasa indonesia yang kurang

Bagaimana ibu mengetahui kesulitan belajar siswa

dalam mengikuti mata pelajaran?

setiap hari kelas 6 ini dilatih dengan berbagai latihan
soal, dari hasil latihannya ini ada yang memperoleh nilai

rendah

Apa sajakah upaya yang ibu gunakan dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran?

anak-anak itu aktif dalam diskusi, baik itu
menyampaikan jawaban suatu permasalahan, apakah
membantu temannya dalam menyelesaikan masalah
ataupun juga menyampaikan sanggahan dalam diskusi
itu sendiri. Dan juga dalam diskusi itu siswa terlibat
aktif. Biasanya pada metode ceramah, itu memang ada
satu dua anak yang terindikasi tidak bisa mengikuti

dengan aktif.sehingga faktor guru sangat berpengaruh
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sehingga bagaimana ketika saya masuk itu anak-anak
senang dulu, baik menggunakan metode PAIKEM
(Pembelajaran  Aktif,  Inovatif,  Kreatif.  dan

Menyenangkan) sehingga anak-anak itu tidak jenuh.

7 Peneliti: Adakah pengaruh waktu pelaksanaan pembelajaran

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran?
IS: jelas ada

8 Peneliti: Apakah yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat ibu dalam upaya mengatasi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran?

IS: Bagi mereka yang berada di lingkungan keluarga yang
berpendidikan akan membuat anak lebih intensif dalam
belajarnya, karena kondisi lingkungan keluarga yang

berpendidikan itu paham akan pentingnya belajar.

faktor penghambat dari upaya guru yakni siswa dalam
membaca dan menghatalkan materi pembelajaran masih
belum sesual. Guru terkendala waktu mengajar, terus
banyak tugas tambahan di luar jam itu menjadi kendala
tersendiri. Apalagi kalau kita di kelas 6 itu terkendala
dengan waktu karena dituntut untuk menyelesaikan
materi sebelum jadwal ujian nasional. Apalagi kalau di
semester dua itu berbenturan dengan bulan puasa dan
sebagainya.  Waktu cukup menentukan  karena
kekurangan waktu jam mengajar dikarenakan sering
libur, atau sering kosong waktu-waktu kegiatan kegiatan
belajar bersama kelas 6 hal ini menjadi  kendala
tersendiri, sehingga kita punya semacam solusi dengan

mencari waktu-waktu senggang lain.
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Lampiran 3. Hasil Observasi

Hasil Observasi
Observasi : Pembelajaran
Hari, Tanggal : Selasa, 14 Maret 2017
Waktu :07.30 - 09.00
Lokasi : Ruang kelas 1
Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar Tematik tentang Benda hidup

dan benda tak hidup

Deskripsi hasil observasi :
- Siswa bergiliran membaca teks

- Ada beberapa siswa yang tidak lancar membaca, bahkan masih ada yang

tidak hafal huruf
- Siswa lain memperhatikan sambil meneliti
- Guru menanyankan isi bacaan

- Guru membimbing siswa membuat pertanyaan berdasarkan bacaan dengan

RIS

menggunakan kata ““apa”, “siapa”, “dimana”, dan “mengapa”

- Siswa aktif mengacungkan tangan untuk menjawab walau jawabannya/

susunan kalimatnya kurang tepat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43813.pdf
110

Hasil Observasi

Observasi : Pembelajaran

Hari, Tanggal : Rabu, 15 Maret 2017

Waktu :07.30 - 09.00

Lokasi : Ruang kelas 2

Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar Tematik tentang Hewan di
Sekitarku

Deskripsi hasil observasi :
- Siswa belajar di luar kelas
- Siswa diberi tugas memperhatikan sekelompok ayam

- Guru membimbing siswa dengan cara menyusun pertanyaan dengan

menggunakan kata tanya “‘apa”, “berapa” dan “‘bagaimana”
- Siswa menyusun pertanyaan dan jawabannya

- Siswa membuat laporan berdasarkan pertanyaan dan jawaban yang sdh

disusun
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Hasil Observasi

Observasi : Pembelajaran

Hari, Tanggal : Senin, 13 Maret 2017

Waktu :07.30 - 09.00

Lokasi : Ruang kelas 3

Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar Tematik tentang Sumber
Energi

Deskripsi hasil observasi :
- Siswa membaca teks Menjaga Kelestarian Energi
- Siswa diberi tugas merangkum bacaan

- Guru memandu dengan menggunakan kata tanya “apa”, “mengapa”, “di

mana’ dan sebagainya dan jawabannya

- Menyusun kalimat dari jawaban yang sdh dibuat sehingga terbentuk

sebuah rangkuman

- Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
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Hasil Observasi

Observasi : Pembelajaran

Hari, Tanggal : Jumat, 17 Maret 2017

Waktu :07.30 - 09.00

Lokasi : Ruang kelas 4

Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar Matematika tentang FPB dan

KPK

Deskripsi hasil observasi :

Bertanya jawab tentang bilangan prima

- Ada beberapa siswa yang belum paham tentang bilangan prima dan

perkalian
- Bertanya jawab tentang pohon faktor
- Guru menjelaskan tentang cara mencari FPB dan KPK
- Siswa mengerjakan latihan soal
- Ada sebagian siswa yang belum paham

- Guru menjelaskan dengan berbagai cara
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Hasil Observasi

Observasi : Pembelajaran

Hari, Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2017

Waktu :07.30 - 09.00

Lokasi : Ruang kelas 5

Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar Tematik tentang Komponen

Ekosistem

Deskripsi hasil observasi :

Tanya tentang lingkaran

Tanya jawab tentang unsur-unsur dalam lingkaran

- Siswa membuat lingkaran

- Ada sebagian siswa kesulitan dalam membuat lingkaran
- Guru memberi bimbingan

- Siswa menggunting lingkaran menjadi beberapa bagian

- Siswa menyusun potongan lingkaran
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Hasil Observasi

Observasi : Pembelajaran

Hari, Tanggal : Kamis, 16 Maret 2017
Waktu :07.30 - 09.00

Lokasi : Ruang kelas 6

Kegiatan : Kegiatan Belajar Mengajar

Deskripsi hasil observasi :

- Membahas soal-soal try out dan soal-soal Ujian Nasional
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